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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah swt, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (LPMQ) Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama dapat menerbitkan kembali Buku Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Kehadiran
buku edisi revisi ini adalah sebagai acuan para pentashih dalam menjalankan tugas pentashihan mushaf Al-Qur'an.

Pentashihan adalah meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-Quran yang akan diterbitkan de-
ngan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulang-ulang oleh para pentashih sehingga tidak ditemukan
kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

Sebagai sebuah pedoman pentashihan, buku ini menyajikan beberapa materi terkait pentashihan, baik yang bersi-
fat kebijakan maupun teknis. Materi yang bersifat teknis mencakup berbagai hal terkait objek pentashihan yang harus
diketahui oleh seorang pentashih. Dengan memahami segala hal yang terkait pentashihan, para pentashih diharap-
kan dapat melakukan pentashihan dengan hasil yang lebih baik.

Buku Pedoman Pentashihan ini diharapkan dapat menjadi panduan teknis bagi para pentashih, baik di LPMQ
maupun penerbit Al-Quran dalam melakukan kegiatan pentashihan. Karena selain harus hafal Al-Qur'an dan me-
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nguasai ilmu Al-Qur’an khususnya dalam bidang rasm, dabt, waqaf ibtida’, seorang pentashih juga dituntut menguasai
teknis pentashihan. Dengan kemampuan teknis yang memadai, diharapkan pula dapat meningkatkan standar kuali-
tas hasil pentashihan.

Akhirnya, apresiasi dan ucapan terima kasih perlu kami sampaikan kepada tim penyusun yang telah menyele-
saikan penyempurnan buku ini. Mudah-mudahan, keberadaan buku edisi revisi ini dapat dimanfaatkan sebaik-baik-
nya bagi para pentashih dalam menjalankan tugas pentashihan dan bagi para penerbit dalam penyiapan master
mushaf Al-Qur’an.

Jakarta, 28 Oktober 2019
Kepala Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an

SHAY A rr——— -~

NIP. 19710818 200003 1 001
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MUSHAF STANDAR INDONESIA

A. Dasar Hukum Mushaf Standar Indonesia

Penetapan Mushaf Standar Indonesia sebagai pedoman pentashihan dan penerbitan Mushaf Al-Quran di Indonesia
ditetapkan berdasarkan:

1.

Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1984 tentang Penetapan Mushaf Al-Qur'an
Standar, yang berisi:

Pertama, Al-Quran Standar Usmani, Bahriyah dan Braille hasil penelitian dan pembahasan Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur’an I's.d. IX dijadikan Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia.

Kedua, master copy Mushaf Al-Qur’an Standar dimaksud pada diktum pertama dan naskah cetakan pertama di-
simpan oleh Puslitbang Lektur Agama Badan Litbang Agama Departemen Agama.

Ketiga, Mushaf Al-Qur’an Standar sebagaimana dimaksud pada diktum pertama digunakan sebagai pedoman
dalam mentashih Al-Qur’an.

Instruksi Menteri Agama (IMA) Republik Indonesia Nomor o7 Tahun 1984 tentang Penggunaan Mushaf Al-Qur'an
Standar Sebagai Pedoman dalam Mentashih Al-Qur’an, yang menginstruksikan kepada Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an agar:

Pertama, mempergunakan Mushaf Al-Qur'an Standar sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Agama
Nomor 25 tahun 1984 sebagai pedoman dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana ditetapkan dalam pasal 3
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor o1 Tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an.

Kedua, mengusahakan agar penerbitan Al-Qur'an yang baru oleh para penerbit sudah menggunakan Mushaf Al-
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Qur’an Standar.

3. Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan, dan
Peredaran Mushaf Al-Qur’an, yang menjelaskan:

Pertama, pentashihan adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-Qur'an yang
akan diterbitkan dengan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulangulang oleh para pentashih se-
hingga tidak ditemukan kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

Kedua, Mushaf Al-Qur'an adalah lembaran atau media yang berisikan ayat-ayat Al-Qur’an lengkap 30 juz dan/atau
bagian dari surah atau ayat-ayatnya, baik cetak maupun digital.

Ketiga, Mushaf Standar Indonesia adalah Mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda
baca, dan tanda-tanda waqafnya sesuai dengan hasil kesepakatan musyawarah kerja ulama Al-Qur'an Indonesia
yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan pedoman dalam penerbitan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

Keempat, Pentashih adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, yang ditunjuk oleh Kementerian Aga-
ma RI untuk melaksanakan tugas Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

B. Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani

Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani adalah salah satu varian Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang dibakukan
cara penulisan, harakat, tanda baca dan tanda waqaf-nya, sesuai dengan hasil yang dicapai dalam Musyawarah Kerja
(Muker) Ulama Ahli Al-Quran yang berlangsung g tahun, dari tahun 1974 s/d. 1983 dan dijadikan pedoman bagi Al-
Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.

Mushaf Standar Usmani ditulis berdasarkan Qira'ah Riwayat Hafs bin Sulaiman bin al-Mugirah al-Asadi al-Kaft
dari Imam ‘Asim bin Abi an-Najiid al-Kiifi at-Tabi'i dari Abit Abdirrahman ‘Abdillah bin Habib as-Sulami dari ‘Usman

&

- \Qﬁx LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN



bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Talib, Zaid bin Sabit dan Ubay bin Ka'ab, semuanya bersumber dari Rasulullah. Adapun riwayat
Hafs yang digunakan dalam mushaf ini adalah melalui jalur ‘Ubaid bin as-Sabbag an-Nahsyili al-Kafi (w. 235 H.).

Rasm Usmani dalam Mushaf Standar Usmani mengacu pada riwayat para imam rasm dari lima salinan mushaf
Usman yang didistribusikan ke Basrah, Kufah, Syam, Makkah, Mushaf al-Imam, dan beberapa salinan turunan dari
kelimanya. Adapun pola pemilihannya adalah dengan mengambil riwayat asy-Syaikhani; Aba ‘Amr ad-Dani (w. 444
H.) dalam kitab al-Mugni’ dan Abu Dawud Sulaiman bin Najah (w. 496 H.) dalam kitab at-Tabyin li Hija’ at-Tanzil, den-
gan memilih riwayat Abti ‘Amr ad-Dani jika terdapat perbedaan, atau terkadang mengambil riwayat dari ulama-ulama
rasm yang lainnya.

Adapun untuk pemilihan harakat, tanda baca dan penyederhanaan tanda waqaf Mushaf Standar Indonesia meng-
acu pada keputusan Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an I-1X/1974-1983 dan berdasarkan komparasi harakat,
tanda baca, dan tanda waqaf model cetakan dari beberapa Mushaf Al-Qur'an cetakan dalam dan luar negeri; Mesir,
Pakistan, Bahriyah Turki.

Perhitungan jumlah keseluruhan ayat Al-Qur'an mengikuti hitungan al-Kuffiyin (penduduk Kufah, Irak) berdasar-
kan riwayat dari Aba ‘Abdirrahman ‘Abdullah bin Habib as-Sulami dari ‘Ali bin Abi Talib sebagaimana tersebut dalam
kitab al-Bayan fi ‘Addi Ayil-Qur'an, yakni berjumlah 6236 ayat.

Pembagaian 30 juz dan penghitungan hizbnya yang berjumlah 6o serta pembagaian rub’ dalam setiap juznya
mengikuti mushaf-mushaf yang sudah beredar di Indonesia.
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PEDOMAN PENTASHIHAN

A. Pembagian Al-Qur’an (Tahzib al-Quran)

Pembagian Al-Qur'an dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia (MSI) mengikuti pembagian yang telah dibuat
para ulama ke dalam sejumlah pola, yaitu manzil, juz, hizb, dan ruku’ (maqra’). Pola pembagian ini bertujuan mem-
berikan kemudahan bagi setiap pembaca Al-Qur'an dalam menentukan target capaian bacaan maupun target meng-
khatamkan Al-Qur’an.

1. Manzil

Manzil adalah pembagian Al-Qur'an ke dalam 7 bagian (manzil). Pola pembagian ini memberikan kemudahan
bagi setiap pembaca Al-Qur’an yang ingin mengkhatamkan Al-Qur’an dalam masa 7 hari (seminggu). Pembagian
Al-Qur'an menjadi 7 manzil biasa dirumuskan dalam ungkapan famz bisyauqin ( 5 52 _»3), mulutku dalam kerinduan
(membaca Al-Qur'an). Masing-masing huruf menunjukkan nama surah yang harus dibaca setiap harinya. Mushaf
Al-Qur’an Standar Indonesia (MSI) mengikuti pola pembagian ini secara konsisten dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1
Daftar Manzil dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI)
Rumus Manzil Surah Jumlah Surah
) \ J j\_,_i\ al-Fatihah s.d an-Nisa’ 4 surah
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Rumus Mangzil Surah Jumlah Surah
P vJ j\_J\ al-M#@'idah s.d at-Taubah 5 surah
< v J },J\ Yunus s.d an-Nahl 7 surah
o tJ |l al-Isra’ s.d al-Furgan 9 surah
B 0] ) asy-Syu‘ara’ s.d Yasin 1 Surah
P 1 J j\“]\ as-Saffat s.d al-Hujurat 13 surah
3 v ) Qaf s.d an-Nas 65 surah

2. Juz

Juz adalah pembagian Al-Qur’an ke dalam 30 bagian (juz). Pembagian ini dibuat untuk memberikan kemudahan
bagi pembaca Al-Qur’an yang ingin mengkhatamkan bacaannya dalam waktu 30 hari (sebulan). Dalam Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia (MSI), penentuan awal juz didasarkan pada Kitab Funun al-Afnan karya Ibnul Jauzi (w.
597 H). Penetapan permulaan awal juz tersebut memiliki perbedaan dengan Mushaf Madinah di sejumlah tempat,
yaitu di juz 4, juz 7, Juz 11, juz 14, juz 20, juz 21, dan juz 23. Berikut tabel daftar ayat atau potongan ayat yang ditem-
patkan pada awal dan akhir setiap juz serta penempatan setiap juznya pada header kanan atas di setiap halaman
sebagaimana yang diterapkan dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (MSI):
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Tabel 2

Awal Juz, Akhir Juz, dan Penulisan Awal Juz pada Header
Mushaf Standar Indonesia (MSI)

. Penulisan Header
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Penulisan Header
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Penulisan Aeader setiap juz dilengkapi dengan menyebutkan kata awal juz dan diikuti angka yang menunjuk-
kan urutan juz (seperti dalam tabel di atas). Sedangkan pada akhir ayat setiap juz ditulis kata ‘s ;3-1, kecuali akhir
ayat juz 3o.

Adapun penempatan awal juz tidak selalu sama di setiap awal halaman sebelah kiri, melainkan menyesuai-
kan dengan format mushaf yang digunakan. Dalam format Al-Qur’an 15 baris seperti Mushaf Bombay, baik yang
dicetak di India maupun yang dicetak oleh Mujamma’ Madinah, setiap awal juz selalu berada pada awal halaman
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sebelah kiri. Sedangkan dalam format Al-Qur’an 15 baris seperti yang banyak beredar di Indonesia dan negara-
negara Islam lainnya, termasuk Mushaf Madinah yang dicetak oleh Mujamma) terdapat beberapa awal juz yang
tidak terletak pada awal halaman sebelah kiri, yaitu pada juz 14, juz 20, juz 21, juz 23, dan juz 26.

. Hizb

Hizb adalah pembagian Al-Qur’an ke dalam 60 bagian (hizb). Dalam satu hizb terdapat 4 pembagian lagi, yaitu
al-hizb (< 53), rub’ al-hizb (< 53 () nisfal-hizb (< 53\ Cim), dan salasatu arb@ al-hizb (< 53 ¢ b 5 s). Mu-
shaf Standar Indonesia (MSI) menérapkan pembagian ini dengan menandainya dengan tanda “ﬁ’»'(bentuk tanda
bisa menyesuaikan desain masing-masing mushaf). Tanda hizb tersebut diletakkan pada pada awal ayat yang di-
tandai sebagai hizb. Sedangkan keterangan al-hizb (- }\), rub’ al-hizb (- }\ 2y), nisf al-hizb (< J':L\ i), dan
salasatu arba’ al-hizb (< }\ L J\ %) ditempatkan pada bingkai dan ditulis dengan menyertakan nomor urut
hizb di belakangnya. Sementara jika hizb terdapat pada awal surah, maka tanda hizb yang diletakkan pada awal
ayat tidak ditulis. Namun keterangan hizb dengan tulisan al-hizb (— J'.;-\ ), rub’ al-hizb (— ).:U ® ), nijf al-hizb (e
o J'..;-\), dan salasatu arba’ al-hizb (— J;i-\ t\) J\ %) tetap ditulis pada bingka diikuti dengannomor urut hizb.
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Tabel 3

Daftar 60 Hizb dalam MSI
Surah d Penandaan Penandaan
Hizb “rA tan Tanda Hizb dan Awal Ayat di Pinggir di Pinggir
ya (Model1) (Model 2)
QS.2:1 @}j\ ) “O";'\ \q}i—\
QS. 2:26 &QJ,@QJH?@:\IAB\:)\/@ ) sf);-\ce) RESERRPE
) / s
QS. 2: 44 ;,:)L JQU\ &JJ{QE\@ | bg);.\ 3 hf);'\ YA
QS. 2:60 aopd) sy aiiol sz e \q};‘f\fj\:@y@ Vst T e
QS. 2: 75 Sy 3l Gpaalicil v ¥ ol
QS. 2: 92 ;:Agﬂ\,,d.‘v)irfﬂ;_\ﬂ}ﬁ Yq\}i—\@) \';g);\\/i
3 3
QS. 2:106 % .:.:ﬁj\ gg\ G -C..:..C L# A bf};'\ o ¥ H‘J’J" A
= -
QS. 2:124 &@u%%jﬁ)\/&\ e \ %-,L\ftv\wa Yol /e
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Surah dan Penandaan Penandaan
Hizb Ayat Tanda Hizb dan Awal Ayat di Pinggir di Pinggir
(Model 1) (Model 2)
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Surah dan Penandaan Penandaan
Hizb . Tanda Hizb dan Awal Ayat di Pinggir di Pinggir
(Model 1) (Model 2)
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Surah dan Penandaan Penandaan
Hizb i Tanda Hizb dan Awal Ayat di Pinggir di Pinggir
(Model 1) (Model 2)
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Surah dan Penandaan Penandaan
Hizb s Tanda Hizb dan Awal Ayat di Pinggir di Pinggir
(Model 1) (Model 2)
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Surah d Penandaan Penandaan
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Untuk penandaan setengah hizb (v/) & J;U) seperti pada contoh model 2 di atas dapat pula ditulis dengan ‘¢ /v
- ).4-\’ lalu diikuti dengan angka urutan hizb.

4. Ruku’

Selain ketiga pembagian di atas, Mushaf Standar Indonesia (MSI) juga menggunakan pola pembagian Al-
Qur'an ke dalam bentuk ruku), yaitu pembagian yang biasanya didasarkan pada tema atau penggalan tema ter-
tentu. Dalam MSI terdapat 558 ruku’ dengan jumlah ayat setiap ruku’ bervariasi.
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Tabel 4

Daftar Ruku’ Juz 1
No Juz A}S’?ltr:;n I:Ii(;lzlnn Ayat J‘X‘;::h
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4 QS.2:29 3 @;A—E :;95 J—ij};j 9
5 QS. 2:39 4 @: :))j;u' e r; 10
6 1 QS. 2: 46 5 @i :3)») P /
7 QS. 2: 59 6 & 5 ""/\,,KL& 13
) QS.2:61 7 ® Q)M\jg \.uJa 2
9 QS.2:71 8 @u}w 1538 15 a5 '
10 QS. 2: 82 9 @Lé}j‘)\; L@-:-fr“ n
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14 1 QS. 2: 112 13 @ :)}:}4: V'; \B r_k:\_é jj; \B 9
15 QS. 2:121 14 @ \ :)JJ’.:.;-\ V'; é,\,))\:e 9
16 QS. 2:129 15 @r.:g;-\ ;.»»,;J\ ..:,.v/\ 3,\:\/ 8
17 QS. 2:141 16 ® }C)}L:,u: \)K (W3 :)}.\i.ji \B 12
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Daftar Ruku’ Juz 2
No | Juz | Ayatdan Surah AL A.ilxlll;ialam Ayat Jun;dl:;lr‘:yat
8 Qs.2:147 1 © 5id e 5Bl T e
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27 QS. 2: 216 10 @i C)},’:L,S \]r::\} (.L; ?\:\5\} 6
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No | Juz | Ayatdan Surah No. A}I;zdalam Ayat Jul;l/}:;lr:,yat
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50 QS. 2: 231 13 & e F I A B Gl A, E) 3
2
31 QS. 2: 235 14 ?.,J;j};_; 2&5\ J \;{LCB 4
32 QS. 2: 242 15 G5 i o;l-“-’“ rﬂ...\ 4,._.\ Vﬁ 4).5\ g VU.\g 7
33 Q8. 2:248 16 o Soad ;«5 ul v\lbggo‘, 6
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Ayat dan Surah

No. Ain
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No. Ain Jumlah
No Juz Ayat dan Surah dalam Ayat Ayat
Juz Magqra’
44 Qs.3:30 n ARG P 10
s Q30 2 o Sl pdyms S8 S|
46 QS. 3:54 13 @&i}gﬂ\ }ﬁ;ﬁ.l)\} 13
47 3 QS. 3:63 14 & G2 A 56 \JJ), NE 9
48 QS.3:71 15 @t Ry Véj} gi.\ 5325555 8
49 QS.3:80 16 @Qflﬂ.‘w ;\M/,&Lf}\ 9
50 QS.3:91 17 © "G 3 G 1l SN P 3 n
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Tabel 7
Daftar Ruku’ Juz 4

Ayat dan
Surah

No. Ain
dalam

Ayat
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Tabel 8

Daftar Ruku’ Juz 5
No. Ain Jumlah
No | Juz Ayat dan Surah dalam Ayat Ayat
Juz Magqra’
t PP & .z _ _ L
65 QS.4:25 1 © G apaE Ay N5 1300 8 3
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5
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No. Ain Jumlah
No | Juz Ayat dan Surah dalam Ayat Ayat
Juz Magra’
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Tabel g

Daftar Ruku’ Juz 6
. Jumlah
No. Ain
No | Juz | Ayatdan Surah dalam Juz Ayat Ayat ’
Magra’
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Tabel 10

Daftar Ruku’ Juz 7

No

Ayat dan Surah

No. Ain dalam Juz

Ayat

Jumlah
Ayat
Magqra’
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No. Ain dalam

Jumlah

No Juz Ayat dan Surah Juz Ayat Ayat
Magra’
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Tabel
Daftar Ruku’ Juz 8

Jumlah
Ayat Ayat
Magqra’

No. Ain

No Juz Ayat dan Surah k]
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No. Ain Jumlah
No | Juz Ayat dan Surah dalam Ayat Ayat
Juz Magra’
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Tabel 12
Daftar Ruku’ Juz 9

Jumlah
Ayat Ayat
Magqra’

No. Ain

No | Juz Ayat dan Surah dalam Juz
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No. Ain Jumlah
No | Juz Ayat dan Surah dalam Ayat Ayat
Juz Magra’
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Tabel 13

Daftar Ruku’ Juz 10

No | Juz Ayat dan Surah dlzjl(;.l:_l.lllllz Ayat Jlf'\l;:::},l
Magra’
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No. Ain Jumlah
No | Juz Ayat dan Surah dalam Ayat Ayat
Juz Magqra’
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Tabel 14
Daftar Ruku’ Juz

No Juz Ayat dan Surah dfl:;:}l:lz Ayat Jlj;;el:},l
Magra’
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No. Ain

Jumlah

No Juz Ayat dan Surah dalam Juz Ayat Ayat ’
Magra
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Tabel 15
Daftar Ruku’ Juz 12

Jumlah

No | Juz | Ayatdan Surah dI:l:mA}I:lz Ayat Ayat ’
Magra’
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Tabel 16

Daftar Ruku’ Juz 13

No | Juz Ayat dan No. Ain Ayat Jlg;:lih

Surah dalam Juz Magra’
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Jumlah

No | Juz | Ayatdan Surah dl:l(;‘mA;?lz Ayat 1\:’::3»
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Tabel 17

Daftar Ruku’ Juz 14
No | Juz | Ayatdan Surah dI:l:mA}I:lz Ayat Jlf;i??
Magra’
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Juz

Ayat dan Surah

No. Ain
dalam Juz

Ayat

Jumlah
Ayat
Magqra’
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Tabel 18
Daftar Ruku’ Juz 15

No

Juz

Ayat dan Surah

No. Ain
dalam Juz

Ayat

Jumlah
Ayat
Magqra’
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No | Juz | Ayatdan Surah dI:l:.mAjllllz Ayat JIXI;;T?
Magra
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Tabel 19
Daftar Ruku’ Juz 16

No | Juz | Ayatdan Surah No. Ain Ayat J‘f:;i:h
dalam Juz Magra’
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No | Juz | Ayatdan Surah dl:l(;;nA;Ez Ayat Ayat ,
Magra
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Tabel 20
Daftar Ruku’ Juz 17

Jumlah
Ayat Ayat
Magqra’

No. Ain

No Juz Ayat dan Surah dalam Juz
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No. Ain

Jumlah

No | Juz | AyatdanSurah | o 0 Ayat Ayat
Magqra
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294 QS. 22:78 17 ® Jm,.l\ =5 J,.J\ FSJ Iy 38 6

PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN




Tabel 21
Daftar Ruku’ Juz 18

No. Ain Jumlah
A A
No | Juz yat dan Surah dalam Juz yat R
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Juz
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Ayat Maqra’
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Tabel 22

Daftar Ruku’ Juz 19

No | Juz Ayat dan No. Ain Ayat Jlg;l:lih

Surah dalam Juz 5 Magra’
312 QS. 25: 34 1 ® You 354/5 68 2 3“3‘))‘ '
313 QS. 25: 44 2 @\);;\_: :L}/\ (_; JS;UJYg g\/ (“; J/ 10
314 QS. 25: 60 3 © #1538 805 AW S DA 16 | 16
315 QS. 25: 77 4 @i \i\j :))i; J).L; (ﬁag sz;r)fﬁiz \L] 17
316 QS.26:9 5 i(i;fjj\ J,fj\ﬁje,\g) 5&5 9
g7 | 9 | QS.26:33 6 & Sl G p 13655 55 24
318 QS. 26: 51 7 3:,3}1}\ j}z\t}fu/\ E\QJ‘”/- \:j Lj}f—é u/‘ {t‘-\‘: U/ 18
319 QS. 26: 68 8 @z%ﬂ\ ARG | v
320 QS. 26:104 9 @%}J\ :,.U;J\}J 3,\35 :)lj 36
321 QS. 26: 122 10 @(L»o/.}“ :,vﬁ\}ﬁ 55 :)l} 18
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Jumlah

No | Juz | Ayatdan Surah dlfjl(:l-lg‘i]?lz Ayat Ayat ,
Magra
322 QS. 26:140 1 ® tgi:’?'?jj\ Jﬁ»fﬂ\}.@\/ 55 :)lj 18
323 QS. 26:159 12 & tii;,/.jj\ ;,»JJJ\};\/ 55 ;)lj 19
324 QS. 26:175 13 @ :(i;?/-jj\ ;J»JJJ\}.?J 5)5)” C)b 16
325 QS. 26:191 14 ® V?"/';J\ ;J»J_;J\}.@\/ 3;)/ C)b 16
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330 QS. 27:58 19 & il kel |
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Tabel 23
Daftar Ruku’ Juz 20

No. Ain

Jumlah

No | Juz | Ayatdan Surah dalam Juz Ayat Ayat ’
Magra’
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No. Ain

Jumlah

No | Juz | Ayatdan Surah dalam Juz Ayat Ayat ,
Magra
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342 QS. 28: 88 12 @Qj»jubvgmiw \1\5)3{,,,&3,5 6
343 QS. 29:13 13 @ifgjﬁg I8 G aall 2y ik oy 13
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Tabel 24

Daftar Ruku’ Juz 21
No | Juz | Ayatdan Surah d?l:ﬁzz Ayat J‘X‘;i??
Magra’
347 QS. 29:51 1 iuy},,defz)w)JA>3u\ 7
348 QS. 29: 63 2 @qu,ﬂ ;:S\J,mg;\y 6
349 QS. 29: 69 3 ® M\ (LJ A a5 6
350 QS. 30:10 4 & RSV \j\{ A w\, 15383 10
351 Q8. 30:19 5 ® oy e)j_\fj Gy i 2 H3 9
21
352 QS. 30: 27 6 @zé,:g;\ }Jﬁ\};jdf)ﬁb el L}p/\” 3;2)\ 35} 8
353 QS.30: 40 7 ® ijj.,:\.‘; M| B
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No. Ain

Jumlah

No | Juz | AyatdanSurah | 0" Ayat Ayat
Magra
357 Q8. 31119 n o ;dl e el SAa | 8
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360 QS-32:m “ N :);—:5} S5di; = S K ;54“ u
361 | 21 QS. 32: 22 15 ® :)jif&')‘ CMJ"J\ o ] 1
362 QS. 32:30 16 © Sy gl kel e 2l 8
363 QS.33:8 17 ® Ll iE 5,80 16/\;(:_?;3_? VA e 8
364 QS. 33: 20 18 © Y5V s rf‘*" g 12
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Tabel 25

Daftar Ruku’ Juz 22
No. Ain Jumlah
No | Juz | Ayatdan Surah dalam Juz Ayat oat
366 QS. 33:34 1 @\j}; ’.: !//} Qg:&\ :)\/ 7
367 QS. 33: 40 2 ®‘,: /fcsajgeéi“ ng 6
368 QS.33:52 3 o »j &5‘" 5& AJ,S\ QKJ .
369 QS.33:58 4 E:."":\:B\jw\ ’:’\:\jj 6
370 QS. 33:68 5 @i\?j\iﬂ’)f;\j o
22 . & S:‘G*"J
3n QS.33:73 6 ©® 4”/5\,/:&\&53 5
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No | Juz | Ayatdan Surah

No. Ain
dalam Juz

Ayat

Jumlah
Ayat
Magqra’
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Tabel 26

Daftar Ruku’ Juz 23

No | Juz | Ayatdan Surah No. Ain Ayat J‘X;‘i":h

dalam Juz Magra’
384 QS. 36: 32 1 @ &)2/4; \;:\S Eg?,:; \jjg o 20
385 QS. 36: 50 2 @Qﬁ,jwuﬂjwy GpelenYe| 8
386 QS. 36: 67 3 @QJ», N5 Bt yellazl U3 17
387 QS.36:83 4 @u;»-j‘db quujib 16
388 QS. 37:21 5 @&j&erﬁgéj\ J«Aﬂ\;ﬁu‘; 21
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389 ’ QS.37:74 6 @i Gl A 3ke Yﬂ/ 53
390 QS. 37: 113 7 @&j %Q{E} 3..:.4) C.g,};)“; K2 39
391 QS. 37:138 8 @ &;:_L._,& %/\i,j\.,j 25
392 QS. 37:182 9 @ i;@,ﬂ\ <5 5\‘)5/:\,:;\} 44
393 QS.38:14 10 @i g&% é;fg J__ijj\ QK\T\/ :g Q\/ 14
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Jumlah

No | Juz | Ayatdan Surah dl:l(;;nA;Ez Ayat Ayat ,
Magra
394 QS. 38:26 1 @ig\—l;-\ Y b—f:’ \:{ i—i-}-; Slis rﬂ 12
395 QS.38: 40 12 C\iju\.ﬁ G Al e A a3 14
396 QS. 38: 64 13 ® a4l SEH W]
397 23 QS. 38: 88 14 ®u:e 3% ,‘;'\j 74 ’:/j 24
398 QS.39:9 15 & S \}j};\ S ] 9
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Tabel 27
Daftar Ruku’ Juz 24

No | Juz | Ayatdan Surah dl:l:l:ilzz Ayat Jm;\l/}:z::,yat
401 QS. 39: 41 1 ® : J’*Sji V‘é':u' &) IZ} 10
402 QS. 39:52 2 : :))f:”;/;};j/ i"’l‘\] 5)3/3 &g ;\/ 1
403 Q5. 39:63 3 ® Sy a a1 a n
404 QS. 39: 70 4 @&;L;.g \;H’.I_c/\}mj :j.:,é A d;""/ :Sc,;\gj} 7
405 QS.39:75 5 ® el o 5l I ek 5
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406 ! QS. 40: 9 6 @%ﬂ\;}ﬁ\}a @é‘sj 9
407 QS. 40: 20 7 @MJ\ E.:_:.:J\}; A :)l u
408 QS. 40: 27 8 @ig\_;;\ Py Y g{:&“ﬁa ﬁuf 7
409 QS. g0:37 9 &) 1 ,:\:5 &2 XY\/ :))_EJ_; 15\2} 10
410 QS. 40: 50 10 @J&;éﬂ\/&vf_‘ﬁ\\”;u/ 13
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No. Ain

Jumlah Ayat

No | Juz | Ayatdan Surah dalam Juz Ayat Magqra’
411 QS. 40: 60 1 @t&ﬁ\S g/‘;/@'; C))L;.\;.; 10
412 QS. 40: 68 12 @:))i::a u}fﬁj j}fi_.: \,’;§ \j.;\ ) \Sg 8
413 QS. 40: 78 13 @ &M\ @U/\;; };;'} 5;.\1(3439 10
414 QS. 40: 85 14 ‘: &)}f‘ﬂ\ A ;ﬁ:;jtgg\;g & e 7
415 24 QS. 41:8 15 @1 g)}}“j}}; j;;\ (':J":’“’J‘/“‘A\ \;\./.53 8
416 QS. 41:18 16 @t C)}i'_:g \j@ \),.j.\\ @:\S\ \:.:éj 10
417 QS. 41: 25 17 @&_U::.;;. \;g,_’é\/ 7
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Tabel 28

Daftar Ruku’ Juz 25

No | Juz | Ayatdan Surah No. Ain Ayat JIX;::}I

dalam Juz Magra’
420 QS. 41: 54 1 @ﬁyg iéﬁ‘a Ji:iqﬁ[ 10
421 QS. g2: 9 2 @jﬂ:\—:’ :gﬁ‘;‘ f&é};’} 9
422 QS. 42:19 3 @};jﬂ\ :fJﬂ\};j 10
423 QS. 42:29 4 @ 525810 - 343 10
424 QS. 42: 43 5 @: dgﬁ\ Py J.J a3 Q\ ,a.cj o , 14
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No | Juz | Ayatdan Surah dl:l(;;nA;Ez Ayat JIKI;:::IT
Magra
20 sy | o 5 Y i glass |
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433 QS. 44: 29 14 Q G g 29
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436 QS. 45:11 17 ® r_.\\ f)u,.u\.\.cﬂj 1
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Tabel 29
Daftar Ruku’ Juz 26

Jumlah

No | Juz | Ayatdan Surah dlz:ll(;ﬁ_l.lllllz Ayat Ayat ’
Magra’
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443 QS. 46:35 4 u,z...d\ jgﬁ\ Y\d)lej.gs 9
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LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN




Juz

Ayat dan Surah

No. Ain
dalam Juz
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Ayat
Magqra’
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Tabel 30
Daftar Ruku’ Juz 27

Jumlah

No. Ain
No | Juz | Ayatdan Surah dalam Juz Ayat Ayat ’
Magra’
S \ P~ < £ _ P -
458 QS. 51: 46 1 ® Criwd 38158 ) 15 s 75455 23
459 QS. 51: 60 2 © 53y sl Ly 15,8 3l iz 14
¢ i 1 < EI 1) =
460 QS. 52: 28 3 ® i) A 388 ek 15 . 0SE | 28
461 QS. 52: 49 4 ) \//.j’;.ij\ 563l PRESE J;j\ 52) 21
462 27 QS.53:25 5 Jj)\ﬂj 5}7%\ ;\Q 25
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No | Juz | Ayatdan Surah dl:l(;;nA;Ez Ayat Ayat ,
Magra
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471 QS. 56: 40 14 @ G J,\!\ A A, 38
a2 | 27 QS. 56: 74 15 & r._'a.:.“ g5 o2y ot 36
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474 QS.57:10 17 @i G0 }1:.,1 \.’.ié.mj 10
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Tabel 31

Daftar Ruku’ Juz 28
. Jumlah
No | Juz | Ayatdan Surah No. Ain Ayat Ayat
dalam Juz :
Magra’
t r _ows ) £ _ ) -
478 QS.58:6 1 B Xws sost f&é ix.mj ysaps A s 6
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481 QS. 59:10 4 ® Ki'"'?j 3)25 3\:\/1/3} 10
482 QS. 59:17 5 @&}.LL.\\ F3re é\ﬁj 7
28 — ,
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Tabel 32
Daftar Ruku’ Juz 29

No | Juz | Ayatdan Surah dI:l:mA}I:lz Ayat J‘X‘;:;}T
Magra’
498 QS.67:14 1 ® }J-\ W.LLU\ //// S.LU N 14
499 QS. 67:30 2 ® Jk’j; i\;irgi\;&; 16
500 Qs. 68: 33 3 ® & ik 15 }JZS\ 55231 2V, 33
501 QS. 68: 52 4 &)‘;—;ﬂ/jff Yi\/}; s 19
502 QS. 69: 37 5 @i S )_l”L\ ﬁ\ T«KL N 37
2
503 ’ QS. 69: 52 6 (M_L,.J\ wjr.ﬂ/ N' 15
504 QS.70:35 7 ® éji;gic,i;éw}\ 9
505 QS. 70: 44 8 @‘&)f\iy Io€ &,0\ /,).J\ a3 9
506 QS. 71: 20 9 @ =l \)u_‘j e M 20
507 QS. 71:28 10 ® i 155 \Jl &?}u\ 35 g} 8
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No | Juz | Ayatdan Surah dfl‘;lﬁ?lz Ayat JlK;:ih
Magqra
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510 QS. 73:19 13 @\ - “J\ &) ;Ld..é 35 MM Q\ 19
511 QS.73:20 14 @ rﬁ,.uﬂc 0 N m\ Pyercoay 1
512 QS.74:31 15 ® ,AD 555V i3 31
513 QS. 74: 56 16 @ *}uJ\ J.a\) el J.a:\ 3» 25
514 v QS.75:30 17 @ d\.;:Jk’ 3y ”J\
515 QS. 75: 40 18 @dﬂ\%‘ &) Jé ook 3l J.J\ 10
516 QS. 76: 22 19 & 150 ria, 50 S IRE | =
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Daftar Ruku’ Juz 30
No | Juz | AyatdanSurah | N A}'l’l:alam Ayat Jl\:zi;;:h
qra
520 Q8. 78:30 !  ie N Sk 5 5353 30
521 QS. 78: 40 2 ® \;\» CA,SM J_&g\ 10
522 QS. 79: 26 3 @ Lr‘ J.j ,UJ Jé%; 5 26
523 QS.79:46 4 ® W FEER | ks _r} 20
524 QS. 80: 42 5 & i) ,&n a3, 42
525 . QS. 81:29 6 qu\ S A& N | &3 sy 29
526 QS. 82:19 7 @ ‘osw 7 JA\J 19
527 Q. 83: 36 8 & S LS ogja| 36
528 QS.84:25 9 Or‘ 5 53] g.éj el \;L:éj 25
529 QS. 85: 22 10 @jﬂﬁ; pj 3 22
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Jumlah

No | Juz | Ayatdan Surah No. A}I;zdalam Ayat Ayat
Magqra’
530 Qs. 86117 n @ng; r&‘*‘ 2,8 }w 7
531 QS. 87:19 12 @ s STy ) e 19
532 QS. 88: 26 13 @ /_ﬂé\_;_? \;:.\.E :)\/E_: 26
533 QS. 89: 30 14 @y C};S\j 30
534 QS. go: 20 15 @® f'\*;}‘)\‘r-érlc 20
535 30 QS. 9115 16 L/G-L‘-é L= \}3 15
536 QS. 92: 21 17 @@‘4}» AT 21
537 QS.93:11 18 @ &l é\;/ b L.b 1
538 QS.94:8 19 & cE6ds L 8
539 Q8. 95:8 20 ® G Sala 8
540 QS. 96:19 21 & ﬁ & ﬂ\) .\.>=...,\j \I)’\){ 19
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Jumlah

No Juz | Ayatdan Surah No. A}llll;ialam Ayat Ayat
Magqra’
541 QS.97:5 22 @ﬁﬂ\ (;Ua: é\; gﬁ}’i& 5
542 QS.98:8 23 @Zj (53,.; Jﬂ/ﬂ!‘; 8
543 QS. 99: 8 24 @\YL;J/L_:;./\ LiZ 3y 8
544 QS.100: 11 25 @j}:i ﬁ“g:‘)gﬁgﬁ;j :)\/ 1
545 QS.101:11 26 @ii}f\,’ jE 1
546 30 QS.102: 8 27 ®V§':J\ u_& ;\?;}g&t_ﬂ‘;f 8
547 QS.103:3 28 ®{"2\i \)‘;\353 Zé:;,\i \};\j} 3
548 QS.104:9 29 @u.\: A2E 3 9
549 QS.105:5 30 o st aS e 5
550 QS.106: 4 31 @i uﬁ); G rg;;\; 4
551 QS.107:7 32 ® i 5 );\.J\ Ry 7
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No | Juz | Ayatdan Surah No. A}I;;ialam Ayat J‘X‘;‘:h
Magqra’
552 QS.108: 3 33 ) )ju/\!\}; 3):.:\.; f)[ 3
553 QS.109: 6 34 @1&&9 gj} &3 V}ﬁ 6
554 QS.110:3 35 @\i\; C)gﬁ/éjy:x“\j 3’\"5 gu;/ T'f:'; 3
555 30 QS.11: 5 36 @ ;},:..:. S j*; Ua./}..o/ &3/ 5
556 QS.12:4 37 @: &) \;gﬁj ﬁ VB 4
557 QS.u3:5 38 i s \3\/ ;\...:\;J:?« ) 5
558 QS.114:6 39 @: uﬁﬂb 5:.%-\ G 6
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B. Nama-Nama Surah, Makki-Madani dan Jumlah Ayat

Dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) yang memiliki dua varian berdasarkan rasm yang digunakan, maka penu-
lisan nama-nama surah mengacu kepada rasm yang dipakai pada mushaf yang digunakan. Jika dalam Mushaf Standar
Usmani, maka penulisan nama-nama surah juga menggunakan rasm usmani. Jika Mushaf Standar Bahriyyah (imla’i),
maka penulisan nama-nama surah juga menggunakan rasm imla’i.

Berikut ini cara penulisan nama-nama surah ke dalam Indonesia (latin), rasm usmani, rasm imla’i, dan pengelom-
pokannya ke dalam Makkiyyah/Madaniyyah, serta jumlah ayat masing-masing surah:

Daftar Penulisan Nama-nama Surah dalam Mushaf Standar Indonesia

Tabel 34

1 | Al-Fatihah £ 1) £ 1) 1S 7

2 Al-Baqarah gj_;;_'j\ 5;3-,-“ 25 286
3 | Ali‘Imran O s J'\ o\f_; J\ Lode 200
4 | An-Nis@ LN L Lade 176
5 | Al-M@idah 550! 550! Ll 120
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Mushaf Rasm

Mushaf Bahriyyah

Makkiyyah/

No Latin Usmani Rasm Imla’i Madaniyyah Jumlah Ayat
6 | Al-Anam PRV PR S 165
7 | Al-Araf )N o) S 206
8 | Al-Anfal JwY) JwY Lo 75
9 | AtTaubah 14 ol Lo 129
10 | Yanus i e S 109
w | Hod " " £ 12
12 | Yasuf Gy G x:& m
13 | Ar-Rad 5l a5 S 43
14 | Ibrahim 2 J‘,.\ R J‘f\ 4,&4 52
15 | AlHijr ok o) S 99
16 | An-Nahl J_,;J\ J,JJ\ :\:S, 128
17 | Allsra AN SN S m
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18 | Al-Kahf oS sy S 110
19 Maryam e e :\zi, 98
20 | Taha W L ’7“-\& 135
21 | Al-Anbiya’ ;Lnﬁ\ ;Y_:}N\ '7“.\&, 12
22 | Al-Hajj ?;,L\ ?;;.\ Lsde 78
23 | Al-Mu'minin Oyt }J\ O e }_H ‘7“-\& u8
24 | An-Nir ))EJ\ i)ﬁ\ Lol 64
25 | Al-Furqan ol &) ol 4l Zx.g.. 77
26 | Asy-Syu‘ard Al | ) ] | il :‘-S” 21
27 | An-Naml J*Zj\ J,jj\ I\.S,. 93
28 | Al-Qasas ua_g'_]\ ua.aﬁ\ 3».)/\» 88
29 | Al-Ankabut o jﬁ,d\ & N\ l.S,o 69
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30 | Ar-Ram )}J«j\ /)}” :\_”S, 60
31 | Lugman o) ol S 34
32 | As-Sajdah 3| 3wl :\_5, 30
33 | Al-Ahzab <l <l Loda 73
34 | Saba’ \__d \__N R& 54
35 | Fatir AR L S 45
36 | Yasin J,,‘a J,:; 2,"&‘ 83
37 | As-Saffat A A S 182
38 | sad u; u; S 88
39 | Az-Zumar e jfj\ e Jf_\\ :\:& 75
40 | Gafir J_',\,'c J_é\,&. 2\:& 85
41 | Fussilat KA A «.S,. 54
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42 | Asy-Syira A st S 53
43 | Az-Zukhruf o> JJ\ Yo }H ?\:g,. 89
44 | Ad-Dukhan Sl o) 1S 59
45 | AlJasiyah sl 2L S 37
46 | Al-Ahqaf Sl Sl S 35
47 | Muhammad e s Lol 38
48 | Al-Fath z*"“ ?c.;,J\ Lode 29
49 | Al-Hujurat o},}.\ o) J"’F;'\ Lol 18
50 | Qaf 3 3 S 45
51 | Az-Zariyat oo 33\ =l J\fd\ :*-S* 6o
52 | At-Tar J)LJ\ )}L_H 3,.)/\» 49
53 | An-Najm r_,J\ r_,bj\ & 62

LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN




Mushaf Rasm

Mushaf Bahriyyah

Makkiyyah/

No Latin Usmani Rasm Imla’i Madaniyyah Jumlah Ayat
54 | Al-Qamar fﬂ\ J_.,ﬂ\ Z\_”S.A 55
55 | Ar-Rahman o Al o -5 ) ?\_”S.A 78
56 | Al-Wagi‘ah ) )l sl I\_"S.A 96
57 | Al-Hadid Sy Juad Lsde 29
58 | Al-Mujadalah PAR PR PARPR| Lol 22
59 | Al-Hasyr et gres Lode 24
60 | Al-Mumtahanah ORI Troead)) Ll 13
61 | As-Saff WA ) Ladoe 14
62 | Al-Jumu‘ah :\,.,._;.\ W\ Lode n
63 | Al-Munafigiin 3 )_g_;_f“j\ 3 }}_eu\ Lol u
64 | At-Tagabun &L:cj\ df\'uj\ Lode 18
65 | Al-“Alaq 3M\ éW\ Lol 12
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. Mushaf Rasm Mushaf Bahriyyah Makkiyyah/
No Latin Usmani Rasm Imla’i Madaniyyah Jumlah Ayat
66 | At-Tahrim - g - <) Ll 12
67 | Al-Mulk BN AL S 30
68 | Al-Qalam V'UM rm\ :‘:-g‘ 52
69 | Al-Haqqah B L :‘:g‘ 52
70 | Al-Ma‘arij c J\.«..J\ I )\-uj\ :\:i, 44
71 | Nuh T s 1‘\& 28
72 | AljJinn u;.\ u;-\ :L:&‘ 28
73 | Al-Muzzammil J,.)J\ JJJJ\ & 20
74 | Al-Muddassir 3l Al e 56
75 | Al-Qiyamah ! Ll all :*-S* 40
76 | Al-Insan RN ol e 3t
77 | Al-Mursalat c,.,\L., j..\\ I/ JJ\ 3'-&» 50
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Mushaf Rasm

Mushaf Bahriyyah

Makkiyyah/

No Latin Usmani Rasm Imla’i Madaniyyah Jumlah Ayat
78 | An-Naba’ L,j\ \__\j\ :\_”S, 40
79 | An-Naziat s A ole S 46
80 | ‘Abasa o o :\_"S, 42
81 | AtTakwir e el S 29
82 | AlInfitar sy s S 19
83 | Al-Mutaffifin il il S 36
84 | Allnsyiqaq Sl Sl S 25
85 | Al-Burgj = Al = Al 4&,, 22
86 | AtTariq o) ER0A| S 17
87 | AlAla e e S 19
88 | Al-Gasyiyah L) Lzl :\,5,. 26
89 | Al-Fajr il i) S 30
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go | Al-Balad _)L:J\ '\u\ 15\,, 20
91 | Asy-Syams e e S 15
92 | Al-Lail J.;J\ J?\w\ 15\‘ 21
93 | Ad-Duha A A S n
94 | Asy-Syarh -4 A S 8
95 | At-Tin CJ}E‘H J”\:J\ :\_Sg, 8
96 | Al-Alaq ! Al 3;,.)/\5 19
97 | Al-Qadr Ll il S 5
98 | Al-Bayyinah ;Vi,j\ 3\;.}}“ Lsde 8
99 | Az-Zalzalah 4 )55 A )5J5)) Loda 8
100 | Al-‘Adiyat il =Ll zu)/\, 1
101 | Al-Qari‘ah ie 3l ic )l .\ﬁg, 1
102 | At-Takasur J_,\ggj\ Js\gﬂ\ & 8
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o] | e | ||
103 | Al-Agr el sl S 3
104 | Al-Humazah 5 }-6-“ : }"@'“ Z\:S,. 9
105 | ALFil 1) Ll S 5
106 | Quraisy g J_*, g J:g Z\:g,. 4
107 | Al-Ma‘in Osel]! Oscl)) S 7
108 | Al-Kausar 3 )ﬁ\ J:;)ﬁ\ :\sg,. 3
109 | Al-Kafiriin O J;‘gﬂ O f\ﬂ\ Z\,ﬂ&,. 6
10 | An-Nasr o o] Lsdoe 3
m | Al-Lahab el o\ S 5
uz | Al-khlas Y o i 4
u3 | Al-Falaq J_UJ\ &LZJ\ Lol 5
14 | An-Nas JLZJ\ Q,\.‘J\ Lsdee 6
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Dalam sistem penulisan Mushaf Standar Indonesia, hamzah qata’ ditulis tanpa penambahan kepala hamzah ().
Kecuali ketika dalam keadaan sukun (mati), hamzah qata’ ditulis dengan menambahkan kepala hamzah di atasnya (7).
Demikian juga dalam penulisan nama-nama surah, hamzah qata’ ditulis tanpa kepala hamzah. Misalnya, penulisan
surah al-Araf (3! J.c\?\) tanpa menggunakan kepala hamzah. Meskipun demikian, terdapat pengecualian pada penu-
lisan header pada awal juz g ( w\ J8) dan penulisan nama surah Saba’ (\._.ﬂ) dan an-Naba’ (\.J\) Pengecualian ini
berlaku karena hamzah terdapat di akhir kata atau karena dibaca sukun.

Jumlah surah-surah Makkiyyah dalam Mushaf Standar Indonesia berjumlah 86 surah. Sedangkan Surah-surah
Madaniyyah berjumlah 28 surah.

Terkait pengelompokan Makki-Madani, terdapat beberapa perbedaan yang ditemukan pada mushaf cetak di be-
berapa negara, misalnya perbedaan penetapan Makki-Madani pada surah ar-Ra‘d, al-Falaq dan an-Nas:

Tabel 35
Perbedaan Penetapan Makki-Madani Pada Mushaf Cetak
Surah Mushaf Indonesia Mushaf Madinah/Saudi Mushaf Turki Mushaf Mesir Mushaf Libya
Ar-Rad Makkiyyah Madaniyyah Makkiyyah Madaniyyah Madaniyyah
Al-Falaq Madaniyyah Makkiyyah Makkiyyah Makkiyyah Makkiyyah
An-Nas Madaniyyah Makkiyyah Madaniyyah Makkiyyah Makkiyyah
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Perbedaan antara surah ar-Ra‘d, al-Falaq, dan an-Nas sebagaimana tersebut di atas terjadi karena masing-masing
memiliki rujukan riwayat yang berbeda. Peta perbedaan para ulama terkait masalah ini seperti tergambar dalam tabel

berikut.
Tabel 36
Perbedaan Penetapan Makki-Madani
A{-Bl.crhan ,J_‘i Al-Bayan ﬁ, _Addz Ayil Al-Itgan ff“_ Ulamil Al-Makkiy wal Madaniy,
Surah Ulumil Qur'an, Quran, Qurian, karva M. Svafaat Rabbani
karya Az-Zarkasyi karya Abu Amr Ad-Dani karya Jalaluddin As-Suyuti Tyail oy
Ar-Ra‘'d Madaniyyah Makkiyyah Madaniyyah Makkiyyah
Al-Falaq Makkiyyah Madaniyyah Madaniyyah Madaniyyah
An-Nas Makkiyyah Madaniyyah Madaniyyah Madaniyyah

Penghitungan jumlah ayat Al-Quran dalam Mushaf Standar Indonesia mengikuti penghitungan mazhab al-
kuffiyyun yang diriwayatkan oleh Hamzah bin Hubaib bin Ziyat dari Ibnu Abu Laila dari Abu Abdirrahman bin Habib
as-Sulami dari Ali bin Abi Talib, yaitu berjumlah 6.236 (enam ribu dua ratus tiga puluh enam) ayat.

Berikut ini hitungan jumlah ayat Al-Qur'an menurut 7 mazhab utama dalam ‘Ilmu ‘Addi Ayi Al-Qurin, antara lain
disebutkan dalam kitab Al-Fara@’idul Hisan fi Addi Ayil-Qur'an karya Abdul Fatah Abdul-Gani al-Qadhi (w. 1403 H/1982

M):
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Tabel 37

Jumlah Ayat dan Rawinya
o | o | K i
1 6.217 Madani Awal Nafi dari riwayat Abu Ja'far bin Yazid al-Qa’qa’
2 6.214 Madani Akhir Nafi dari riwayat Ismail bin Ja'far
6,219 Makki Abdullah bin Kasir al-Makki dari Mujahid bin Jubair
3 6.225 Syami Abu Ayyub bin Tamim al-Qari dari Abdullah bin ‘Amir al-Yahsubi
. 626 Kufi Hamzah bin Hubaib bin Ziyat dari Ibnu Abu Laila dari Abu
Abdirrahman bin Habib as-Sulami
5 6,205 Bashri ‘Ashim al-Jahdari dan Atha bin Yasar
6 6.232 Himsy Khalid al-Ma'dan

Bagaimana dengan jumlah 6.666 ayat yang banyak beredar di masyarakat?

Menurut Syekh Nawawi al-Bantani (w. 1316 H/1897 M) dalam kitabnya Nikayatuz-Zain fi Irsyadil-Mubtadi'in, bilang-
an ayat Al-Qur’an itu berjumlah 6.666 ayat, yaitu terdiri dari 1000 ayat tentang perintah, 1000 ayat tentang larangan,
1000 ayat tentang janji, 1000 tentang ancaman, 1000 ayat tentang kisah-kisah dan kabar-kabar, 1000 ayat tentang brah

({f" 102
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dan tamsil, 500 ayat tentang halal dan haram, 100 tentang nasikh dan mansukh, dan 66 ayat tentang doa, istigfar dan
zikir.

Sumber lain yang menyebutkan jumlah 6.666 ayat, tetapi dengan penjelasan berbeda adalah pandangan az-Zuhai-
ly dalam at-Tafsir al-Munir fil-Aqidah wasy-Syartah wal-Manhaj (2003, jilid 1/45). Perhitungan ini sepertinya didasar-
kan pada kalkulasi pertimbangan isi (kandungan/tema) keseluruhan ayat dalam Al-Qur’an. Dalam pandangan ini,
ayat-ayat Al-Qur'an dapat diklasifikasi dan dijumlahkan sebagai berikut; al-amr (perintah) 1000 ayat, an-nahy (larang-
an) 1000 ayat, al-wa‘d (janji) 1000 ayat, al-wa'id (ancaman) 1000 ayat, al-qasas wal-akhbar (kisah-kisah dan informasi)
1000 ayat, al-ibar wal-amsal (pelajaran dan perumpamaan) 1000 ayat, al-haram wal halal (halal dan haram) 500 ayat,
ad-du'a’ (doa) 100 ayat, dan an-nasikh wal-manstikh 66 ayat.

Oleh karena itu, hitungan jumlah ayat Al-Qur'an 6.666 ayat adalah hitungan berdasarkan kandungan ayat, bukan
berdasarkan jumlah urutan total ayat. Artinya, menurut hitungan kandungan ayat, satu ayat yang memuat 2 atau 3
tema, akan dihitung sesuai dengan kandungan tema ayat tersebut. Jumlah ini sangat mudah dihafal oleh masyarakat
pada umumnya, sehingga sampai saat masih sangat popular dan beredar luas.

C. Tanda-Tanda Baca

Dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat beberapa tanda baca yang memiliki perbedaan dengan mushaf-mushaf
dari negara lain, seperti Saudi Arabia, Libya, Mesir, Iran, dan Turki. Berikut tanda-tanda baca yang digunakan dalam
Mushaf Standar Indonesia lengkap dengan penjelasannya:

fatha/z ga’imah digunakan untuk bacaan panjang 2 harakat atau madd tabi. Dalam Mushaf Standar Usmani,
fatha/z ga’imah digunakan untuk bacaan madd tabri, yang huruf alifnya tidak tertulis/dibuang (u@\) atau huruf
alifnya ditulis dengan wawu ( }La“ atau ya' (Jc) . Namun ketika madd tabi7 tersebut bertemu dengan huruf
sukun secara langsung, sehingga harus dibaca pendek, maka harakat fathah ga’imah diganti dengan fathah biasa

T
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2. <ikasrah ga’imah digunakan untuk bacaan panjang 2 harakat, yaitu pada ha’ damir, Af (4 ) Namun ketika bertemu
dengan huruf sukun secara langsung, sehingga harus dibaca pendek, maka harakat kasrah g@’imah diganti dengan
kasrah biasa (403\ ©).

3 = dammah magqlibah (terbalik) digunakan untuk bacaan panjang 2 harakat, yaitu pada ha' damir, Az (4:\) Na-
mun ketika bertemu dengan huruf sukun gecara langsung, sehingga harus dibaca pendek, maka harakat dammah
magqlubah diganti dengan kasrah biasa (sd.\\ ‘u) Selain itu, dammah magqlibah juga digunakan untuk madd tabi1
yang huruf wawunya dibuang (mahzaf), seperti &>J\ )

4. 2 :sukun. Dalam Mushaf Standar Usmani, selain digunakan untuk huruf-huruf yang mati, sukun juga digunakan
untuk ya’ dan wawu sukun dalam madd tabi't. Penggunaannya dalam madd tabi akan hilang jika bertemu huruf
sukun yang lainnya. Contoh: w |z \} wawu sukun dalam madd tabi'i ketika bertemu dengan huruf hidup, dan

gl \).ub, sukun wawu dlhllangkan karena bertemu dengan sukun yang lainnya.

5. - :syiddah/tasydid.
6. a= :tanda garis bergelombang adalah tanda untuk bacaan madd ja’iz munfasil j G ), dan madd silah tawilah
J.a)» Q\ % ), yang dibaca panjang 4-5 harakat.

7. «=:tanda garis lengkung tebal dengan garis yang ditarik ke bawah di awalnya adalah tanda untuk bacaan madd
w@jib muttasil (s> \;\) dibaca panjang 5 harakat, madd lazim ( \;J\) (dibaca panjang 6 harakat), dan madd fargi
(«).5\ :) (dibaca panjang 6 harakat).

8. o : huruf sin kecil yang diletakkan di atas huruf sad dalam sebuah kata, untuk menunjukkan bahwa huruf sad

&
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10.

11.

12.

13.

14.

e .
tersgbut harus dibaca dengan huruf sin seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 245 (Jé,i:.( s 203\)) dan QS. al-A'raf/7:
69 ( 32Z5), atau untuk menunjukkan bahwa huruf sad tersebut boleh dibaca dengan kedua- duanya, seperti dalam

QS. at-Tiir /52: 37 ( Q)J.%:«.a.«.“ r.a,a\

o: sifr mustatil (bulatan kecil berbentuk lonjong), yang diletakkan di atas alif pada akhir sebuah kata untuk menyn-
jukkan bahwa aliftersebut tidak dibaca ketika wasal (dibaca terus), namun dibaca ketika waqaf atau berhenti (G!),
ketika wasal dibaca ana, namun ketika waqaf dibaca panjang ana.

°: sifr mustadir (bulatan kecil berbentuk bulat), yang diletakkan di atas alif di tengah atau akhir sebuah kata untuk
menunjukkan bahwa alif tersebut tidak dibaca, baik ketika wasal (dibaca terus) maupun ketika waqaf (berhenti).

=S (saktah) : yang ditulis dengan huruf yang lebih kecil diletakkan di antara dua kata umtuk menunjukkan ad-
anya bacaan saktah (berhenti sejenak tanpa bernafas). Menurut gira’at Imam Asim riwayat Imam Hafs terdapat 5
bacaan saktah dalam Al-Qur’an.

oLzl (isymam) : isyarat dengan memoncongkan kedua bibir seperti sedang mengucapkan dammakh. Ditandai de-
ngan tulisan kecil yang diletakkan tepat di bawah huruf yang dibaca isymam. Menurut gira’at Imam Asim riwayat
Imam Hafs, bacaan isymam hanya terdapat dalam QS. Yasuf/12: 11, La\; N

Jee? (tashil) : mengucapkan hamzah antara hamzah dan alif. Tashil menurut gira'at Imam Asim riwayat Imam
Hafs hanya terdapat dalam satu tempat, yaitu QS. Fussilat/41: 44, pada lafaz ‘&é&{l}’

?3\,4\ (imalah) : membaca harakat fathah dengan vocal antara a dan , ditandai dengan tulisan kecil yang diletakkan
tepat di bawah huruf yang dibaca imalah. Dalam  gira 'at Imam Asim riwayat Imam Hafs hanya terdapat satu bacaan
imalah yaitu terdapat dalam QS. Had/11: 41, ‘g Jﬁ-
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D. Tanda Baca Tajwid

Dalam Mushaf Standar Bahriyyah yang menggunakan rasm imla’i, tidak digunakan penandaan untuk bacaan taj-
wid. Penandaan bacaan tajwid hanya terdapat dalam Mushaf Standar Usmani.

Penandaan bacaan tajwid dalam Mushaf Standar Usmani terdapat pada bacaan iglab dan idgam, yaitu: mim kecil
untuk bacaan iglab dan syiddah untuk bacaan idgam, baik yang disertai gunnah maupun yang tidak. Juga pada bacaan
madd, madd tabt't, madd ja’iz munfasil, dan madd silah tawilah.

Adapun cara penandaannya dengan memperhatikan 6 tanda waqaf yang terdapat dalam Mushaf Standar Indone-
sia. Jika hukum tajwid terdapat di antara tanda waqaf &= (terus lebih baik), dan tanda waqaf ¥ (tidak boleh berhenti),
maka diberi penandaan hukum tajwid, baik terdapat dalam satu ayat atau ayat yang berbeda.

Sementara untuk tanda waqaf yang empat: tanda waqaf _» (harus berhenti), tanda waqaf & (berhenti lebih baik),
tanda waqaf mu‘anaqah «_ « (berhenti pada salah satu tanda), dan tanda waqaf = (boleh berhenti atau terus), maka
tidak ada penandaan hukum bacaan tajwid, karena dianggap berhenti (waqaf), baik yang terdapat dalam satu ayat
atau antar ayat yang berbeda.

Tabel 38
Daftar Tanda Waqaf dan Tanda Tajwid
Tanda Waqaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan
. " _ | Terdapat bacaan idgam bigunnah (tanwin bertemu
de QS. 3:130 0 b,i\j Zixles 5las) | waw) di antara tanda waqaf &2, maka waw diberi
syiddah yang menandakan bacaan idgam.

-

£2,
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Tanda Waqaf Surah dan Ayat

Contoh

Keterangan

N QS. 26: 34-35

s ng - 4 ‘/ Ty 7
R ALYV

Terdapat bacaan idgam bigunnah (tanwin bertemu
ya') dalam ayat yang berbeda. Pada akhir ayat pertama
terdapat tanda waqaf ¥, maka ya’ diberi syiddah yang

menandakan bacaan idgam.

N QS. 80:13-15

Setelah tanda wagaf ¥ pada ayat berikutnya
terdapat bacaan idgam bigunnah, maka mim diberi
syiddah.

Pada ayat berikutnya bertemu dengan bacaan
iglab, maka pada akhir lafaz yang bertanwin diberi
tanda mim iqlab, yang diletakkan sebelum tanda
wagqaf dan bulatan ayat.

Y QS. 4:45

& Vs bl S5 5 S5

Terdapat bacaan idgam bigunnah (tanwin bertemu
ya) di antara tanda waqaf ¥ , maka ya’ diberi
syiddah yang menandakan bacaan idgam.

e QS. g4:171

q}ﬁ\ébﬂ)ﬂgﬁéﬁ&

Terdapat bacaan idgam bila gunnah (tanwin
bertemu /am) di antara tanda waqaf _ , karena
dianggap berhenti, maka lam tidak diberi syiddah.

QS.3:145

Terdapat bacaan idgam bzgunna/z (tanwin bertemu
waw) di antara tanda waqaf karena dianggap
berhenti, maka waw tidak diberi syiddah.
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Tanda Waqaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan
. Terdapat bacaan idgam bigunnah (tanwin bertemu
d QS. 3:151 U\ : ‘ “1.l 2 | waw) di antara tanda waqaf ~, karena dianggap

berhenti, maka waw tidak diberi syiddah.
5 ..« _ | Terdapat bacaan madd ja'iz munfasil di antara tan-
QS. 28: 7 21 o NESHIE ;_4" y; da waqaf , karena dianggap berhenti, maka tidak
o T diberi tanda bendera.

e 2 jn/asi- A e Terdapat bacaan idgam bigunnah (tanwin bertemu
) QS.3:30 N waw) di antara tanda waqaf yang pertama,

39 53_; maka waw tidak diberi syiddah.

Untuk penandaan bacaan iglab, dllakukan dengan meletakkan mim kecil di antara tanwin/nun sukun dengan

huruf ba’jika terletak dalam satu baris

(5 a8

etakkan mengikuti tanwin/nun sukun, seperti contoh berikut.

-‘5108

). Namun jika terletak dalam baris yang berbeda, maka mim iglab dil-

ATEEE N NENE R

a1 ) 2o VT g

e
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E. Tanda Waqaf dan Pemberian Harakat

Tanda-tanda waqaf yang digunakan dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) berjumlah 6 macam seperti dalam
tabel berikut:

Tabel 39
Tanda Waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI)
No Tanda Waqaf Arti Keterangan
1 _ P J-\j 1)) Harus berhenti
&

2 J )\ Y )j\ Berhenti lebih baik
3 d J_,(, 1)) Boleh berhenti atau terus
4 o dlee Berhenti pada salah satu
5 e J ) J__@]\ Terus lebih baik

Tidak boleh berhenti.
6 Y ah ik, N Kecuali jika terdapat pada akhir ayat,

maka boleh berhenti, dan termasuk waqaf hasan.

Dalam Mushaf Standar Usmani, pemberian tanda baca harakat dan tanda baca tajwid selalu dikaitkan dan mem-
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perhatikan dengan keenam tanda waqaf di atas.

Tanda waqaf &= (terus lebih baik) dan ¥ (tidak boleh berhenti), maka bacaan dianggap terus (wasal), sehingga
berpengaruh terhadap penulisan tanda baca harakat dan tanda baca hukum bacaan tajwid pada lafaz berikutnya,
baik yang terdapat pada satu ayat maupun dalam ayat yang berbeda. Artinya jika lafaz berikutnya diawali dengan
hamzah wasal, maka hamzah tidak diberi harakat. Jika pada lafaz berikutnya terdapat bacaan idgam, maka pada awal
lafaz berikutnya diberi syiddah. Jika ada bacaan iglab, maka pada akhir lafaz yang pertama diberi tanda mim iglab,
seperti dalam contoh berikut ini:

Tabel 40
Tanda Waqaf dan Pemberian Harakat

Wagaf Contoh Keterangan
Lo _ \_.1/\ Ff /.feg/, e Setelah waqaf &= diikuti dengan bacaan idgam, maka huruf idgam-
2 Il Gl s nya (waw) diberi syiddah.
N . v .| Jika pada akhir suatu ayat ditandai dengan waqaf Y dan pada awal
Y ® |58 9/‘,3..1)\} 0 iae =iax) | ayat berikutnya terdapat bacaan idgam, maka huruf idgam tersebut
. o7 (waw) diberi syiddah.
PN L Jika pada akhir suatu ayat ditandai dengan waqaf Y dan pada awal
Y S"; iz .)M & wdazll ) JE ayat berikutnya terdapat hamzah wasal, maka hamzah wasal tersebut

- 7 = tidak diberi harakat.

-
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Wagaf

Contoh

Keterangan

Jika pada akhir suatu ayat ditandai dengan waqaf Y dan pada awal
ayat berikutnya terdapat bacaan idgam bigunnah, maka huruf idgam-
nya (mim) diberi syiddah.

Jika pada akhir suatu ayat ditandai dengan waqaf Y dan pada awal
ayat berikutnya terdapat bacaan iglab, maka pada akhir lafaz sebelum
tanda wagqaf tersebut diberi tanda mim iglab.

Sementara untuk tanda waqaf yang empat: -, harus berhenti, & , berhenti lebih baik,

L

, berhenti pada salah satu

tanda, dan ¢, boleh berhenti atau terus, maka bacaan dianggap berhenti (waqaf), sehingga sudah tidak berpengaruh
terhadap lafaz berikutnya.

Tabel 41

Tanda Waqgaf dan Pemberian Harakat

Wagqaf Contoh Keterangan
£ Lo e E .. | Setelah waqaf * bertemu dengan hamzah wasal, maka hamzah
z w o |- PR B Lt
\J& 3)"’ J! ‘)L"d/ “;‘:‘DJ}MJ wasal diberi harakat.
3

L £/, .
A3 IS

Setelah waqaf * bertemu dengan bacaan idgam, maka waw tidak
diberi syiddah.
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Wagqaf Contoh Keterangan
c Cl-g e ”:354_'9 . | Setelah waqaf d bertemu dengan bacaan idgam, maka waw tidak
‘ PR 0 2207 | diberi syiddah.
oz ..l Tz vz .i<: | Setelah waqaf > ada hamzah wasal, maka hamzah wasal diberi
€ f"j \ J:J"J ‘ e s \ ™ | harakat. C
Vo) = E -, . .
= A0 J—-)U éj\ L J-f Setelah waqaf _» ada hamzah wasal, maka hamzah wasal diberi

harakat.

1 el 1S Gyl

Setelah waqaf h yang kedua ada bacaan madd ja’iz munfasil, maka
pada huruf nan tidak diberi bendera tanda madd ja’iz munfasil.

F. Hamzah Wasal dan Pemberian Harakat

Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah wasal tidak diberi tanda secara khusus. Namun, terdapat ketentuan
terkait pemberian harakat pada hamzah wasal sebagai berikut:

1) Hamzah wasal tidak diberi harakat ketika keberadaannya terletak setelah tanda waqaf &= dan .

2) Hamzah wasal diberi harakat apabila terletak di awal surah, atau awal ayat yang di akhir ayat sebelumnya tidak
terdapat tanda waqaf, tanda ‘ain rukuk, tanda wagqaf lazim (¢), tanda waqaf ja'iz (2) /, terdapat tanda waqaf &, dan
atau berada di awal kata yang terletak setelah tanda waqaf lazim —s/tanda waqaf ;- /tanda waqaf &.
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Tabel 42

Contoh Pemberian Harakat pada Hamzah Wasal

Tanda

Waqaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan
. L Hamzah wasal di awal ayat, dan ayat sebelumnya
do QS. 89:10-11 &_\\\ ® ;G}ﬁ\ 5 :) )_; 55 terdapat tanda waqaf &2 maka hamzah wasal tidak
. . diberi harakat.
oy .| Hamzah wasal di awal ayat, dan ayat sebelumnya
Y QS.14:1-2 :{m SRV el 5 J._;j\ L o J\ terdapat tanda waqaf Y, maka hamzah wasal tidak
© F% 77777 diberi harakat.
\ Hamzah wasal di awal ayat, dan ayat sebelumnya tidak
QS. 27: 25-26 WNe oy = \;3 ada tanda waqaf apapun, maka hamzah wasal diberi
. harakat.
o Hamzah wasal di awal ayat, dan ayat sebelumnya tidak
B, QS. 3171-172 &_\}\ ® [J"*‘}‘ﬂ\ };,\ terdapat tanda waqaf tapi terdapat ‘ain rukuk, maka
. s hamzah wasal tetap diberi harakat.
AT 1T. 7; | Hamzahwasalterletak setelah tanda waqaf s, hamzah
S. 6:12 s 4 \ 28 /—,\ -\ s q )
- Q * VL;\ AW D&, G S wasal diberi harakat
= W7 2. <; | Hamzahwasalterletak setelah tanda waqaf = , hamzah
- S. 25: D& w ezl AR $ qarg,
c Q5. 2559 JFJJ J:f’j Jp o wasal diberi harakat
£ - £ s 5-
QS. 34113 S 5 " J\ HOF ! 3 : ,JLJ}J:’} Hamzah wasal terletak setelah tanda waqaf €, hamzah

wasal diberi harakat
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Tanda

Wagaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan

. Hamzah wasal di awal ayat, dan ayat sebelumnya
i QS. 3:172-173 Sl sdac 55 \’:5\3 terdapat tanda waqaf = , maka hamzah wasal tidak
< T >* diberi nun wasal dan diberi harakat.

G. Ayat-Ayat Sajdah

Dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat 15 ayat sajdah. Ayat sajdah ditandai dengan tanda “B” (tanda sajdah
bisa menyesuaikan lay-out masing-masing Mushaf), yang diletakkan setelah ayat sajdah sebelum nomor ayat, dan di
pinggir bingkai diberi tulisan “sJ>x.” atau “s 3>V

Pembaca Al-Quran disunnahkan melakukan sujud tilawah ketika membaca ayat-ayat tersebut, baik dalam salat
maupun di luar salat. Atau menggantinya dengan bacaan tasbih, tahmid, dan tahlil.

Tabel 43
Ayat-Ayat Sajdah dan Penandaannya dalam MSI
No Surah dan Ayat Ayat Sajdah
1 | ALATaf [7:206 BE Oyt A el e 38 558 Vil de 3l &

-
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No Surah dan Ayat

Ayat Sajdah

2 Ar-Ra‘d/13:15

© & Jol 53l e 5S35k o5l egadll 3 e At Al

3 An-Nahl/16 : 50

Of Oyk B Ouka; eyt (a1 O

4 Al-Isra’/17 : 109

L TEERS RPN UNE S

5 Maryam/19 : 58

= (I B SRS SISt NESPr PN (RPN
A B35 b s e B 25 250 135 e ) G e AN S S A,
\ T ‘/‘/&/s/:s/’,”,:,éé,w!,

6 Al-Hajj/22 :18

iy Jiedl iy 5285 2225 o5 35 il 3 et all 8 5
B N I AU T R < T

G okl 8, S 5 VAN 5 5 I3 2 35 2S5 L0 52 2S5 S50
g‘ —

F A

7 | Al-Hajj/22:77

1 G S 05 55 152 3 15550 1,4 el Gl

8 Al-Furqan/25: 60

© #1555 83155 8 0 Sl P20 g 8 sl s ) 13 135
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No Surah dan Ayat Ayat Sajdah
9 | An-Naml/27:26 &8 r.__IQJJ\ JU,J\ Coﬁ 1 RN ]
10 | AsSajdah/32:15 & B 5386 Y ek g 3 15503 1350 125 13 53 5 340 Exly ek 1
. JAW\UMJ; u.,g Wil - \gobbuJ\MJwMMJu
e & 1 ol ST 555105 516 G 51 sy 18 G il o3 s 154
12 | Fussilat/41:38 &8 &pﬂéjg@‘} 4_‘3\133 va;—is 3? e 33 e L ub
13 | An-Najm/s53: 62 ® ﬁi\j:\;&\j &bwb
14 | Allnsyiqaq/84: 21 OF & )3\;,_,3 N gler JJ 1313
15 | AlAlag/g6:19 ot o A3 Sl ks ¥k

-'{116
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H. Nun Wasal dan Pemberian Harakat

Penambahan nin kecil (disebut nin wasal) dilakukan apabila terdapat tanwin bertemu dengan huruf bersukun
dan di antara keduanya terdapat hamzah wasal. Sistem pemberian harakatnya dilakukan dalam beberapa ketentuan
berikut:

a) apabila harakat tanwinnya berupa dammatain atau kasratain, maka harakat tanwin tersebut berubah menjadi
dammah atau kasrah, sedangkan nun wasal diberi harakat kasrah;

b) apabila harakat tanwinnya berupa fathatain, maka tidak ada perubahan pada bentuk tanwinnya, sedangkan nun
wasal ditulis tanpa harakat, kecuali jika huruf yang berharakat fathatain adalah ta’marbiutah, maka penulisannya
seperti ketentuan pertama, fathatain ditulis fathah dan nun wasal diberi harakat kasrah;

c) apabila huruf yang berharakat tanwin berada di akhir ayat yang memiliki tanda wagaf &2 dan ¥ kemudian diikuti
huruf bersukun pada awal ayat berikutnya, maka nun wasal ditulis tanpa harakat.

Tabel 44
Nun Wasal dan Pemberian Harakat

7 2. | Dammatain bertemu dengan huruf sukun, maka dammatain diganti dammah dan nin wasal
L2 1 diberi harakat kasrah

Fathatain (ta’ marbutah) bertemu dengan huruf sukun, maka fathatain diganti fathah dan nan
wasal diberi harakat kasrah

30 5 a%)

PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN 117:%)'-



Fathatain bertemu dengan huruf sukun, maka fathatain tetap dan nan wasal tidak diberi harakat
kasrah.

Pada kasus hamzah fathatain, memang ketika fathatain diganti fathah dan nan wasal diberi kasrah,
bacaannya tetap benar. Namun ketika, pembaca waqaf pada kata sawa’, maka akan menjadi salah
dengan men-sukun hamzah, padahal seharusnya dibaca madd ‘iwad. Karena itu, dalam Mushaf
Standar Indonesia, hamzah tetap fathatain, dan nin wasal tanpa kasrah.

Tajwid Warna:

Untuk Mushaf yang menggunakan sistem Tajwid Warna dengan menyertakan warna gray untuk
huruf-huruf yang tidak diucapkan, maka pewarnaan fathatain, alif wasal, dan nin wasal, yaitu
fathah yang atas dari fathatain dan alif wasal diberi warnai gray, nitn wasal diberi kasrah.

el 1335

Fathatain bertemu dengan huruf sukun, maka fathatain tetap dan nian wasal tidak diberi harakat
kasrah

Tajwid Warna:

Untuk Mushaf yang menggunakan sistem Tajwid Warna dengan menyertakan warna gray untuk
huruf-huruf yang tidak diucapkan, maka pewarnaan fathatain, alif nasab, alif wasal, dan nin
wasal, yaitu fathah yang atas dari fathatain, alif nasab, dan alif wasal diberi warnai gray, niin wasal
diberi kasrah.

atau ¥ bertemu dengan huruf sukun (hamzah &2 Tanwin di akhir ayat yang terdapat tanda waqaf
wasal) pada awal ayat berikutnya, maka hamzah wasal diberi nitn wasal tanpa harakat.

-‘€118
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Tajwid Warna:

Untuk Mushaf yang menggunakan sistem Tajwid Warna dengan menyertakan warna gray untuk
huruf-huruf yang tidak diucapkan, maka untuk dammatain dan alif wasal yang terdapat nun wasal
yang berada di awal ayat, harus tetap warna hitam dan wasal tanpa harakat. Agar pembaca awam
tidak salah dalam membacanya.

I. Huruf yang Tidak Tertulis dalam Rasm Usmani

Dalam Mushaf Standar Usmani terdapat dua huruf (ya’ dan nan) yang ditulis terpisah dari lafaz dengan menggu-
nakan huruf yang lebih kecil. Huruf-huruf tersebut dalam penulisan rasm usmani memang tidak tertulis, namun tetap
dilafalkan dalam pembacaannya. Di dalam Al-Qur’an, semuanya terdapat dalam 6 tempat.

Tabel 45
Huruf yang Tidak Tertulis dalam Rasm Usmani
Surah dan Tulisan Cara
No Ayat Rasm Penulisan Keterangan Alasan
Para ulama rasm bersepakat (ittifag) menulis
! Q5. 7:196 3 . &); Ya’ (dengan dua | dengan satu ya.
Vo titik) berharakat
2 Q8. 25: 49 ! 5 f"l fathah ditulis Perbedaan:
QS. 46: . L : terpisah dan Dalam Mushaf Madinah yang dibuang adalah
3 433 ol Eo ukuran lebih @ yang pertama, sementara Mushaf Indonesia
. ] RN kecil yang dibuang adalah ya’ yang kedua, sehingga
4 - 75:40 20 F ) cara penulisannya berbeda.
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Surah dan Tulisan Cara
No . Keterangan Alasan
Ayat Rasm Penulisan
Terkait dengan Qiraat, Imam Abu ‘Amr, Hafs
Ya’ (dengandua | dan Qalin membaca dengan menambahkan
titik) berharakat | ya’ fathah, dan ketika waqaf dibaca sukun.
s QS. 27: 36 L R fathah ditulis Warsy hanya ketika wasal menambahkan ya’
o o 2yl terpisah dan fathah, namun ketika wagaf membuang ya’
: ukuran lebih dan men-sukun niin. Sementara Imam-imam
kecil Qira’at yang lainnya membaca seperti tulisan
aslinya, tanpa ya’.
Terkait dengan Qira’at, Imam Ibnu ‘Amir dan
Nun sukun Abu Bakr membaca dengan satu nun dan men-
i ditulis terpisah tasydid jim, nujji (sesuai tulisan asli). Sementara
6 QS. 21: 88 S 52 . . .
e dan ukuran lebih | Imam Qira’at lainnya membaca dengan dua
. kecil nun (nun pertama dammah, nin kedua sukun),
nunji.'

J. Tanda o (bulatan seperti angka 5 Arab)

Dalam Mushaf Standar Indonesia, terdapat tanda o (bulatan seperti angka 5 Arab) yang diletakkan di bawah
tanda-tanda waqaf, untuk menunjukkan bahwa pada kata yang terdapat tanda tersebut, menurut sebagian Ulama,
adalah sebagai akhir sebuah ayat.

Hal inilah yang menyebabkan adanya perbedaan jumlah hitungan ayat Al-Qur'an di antara 7 Mazhab dalam Ilmu
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‘Addi Ayil Qur'an: Madani Awal, Madani Akhir, Makki, Syami, Kufi, Bashri dan Himsy.

Dalam studi ‘ulumul-Qur'an pembahasan tentang jumlah ayat Al-Quran (‘addu ayil quran) dibahas tersendiri.
Kajian yang secara khusus membahas hal ini setidaknya dapat dibaca dalam beberapa kitab:

a. Al-Bayan fi Addi Ayil Qur'an karya Abu Amr ad-Dani (w. 444 H/1052 M);
b. Nazimatuz-Zahr karya as-Syatibi (w. 590 H/1194 M)

¢. Mangamah Al-Far@idul Hisan fi Addi Ayil-Qur'an dan Nafa'is al-Bayan Syarh Al-Far@'idul Hisan fi Addi Ayil-Qur'an
karya Abdul Fatah Abdul-Gani al-Qadhi (w. 1403 H/1982 M),

d. Al-Muharrar al-Wajiz fi ‘Addi Ayil Kitabil Aziz karya Abdur-Razaq Ali Ibrahim Musa yang terinspirasi dari karya
gurunya Muhammad al-Mutawalli (w. 1313 H/1895 M).

Tanda & dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat dalam g1 tempat. Tanda o selalu diletakkan di bawah tanda-
tanda waqaf: &2, %, & dan -

¥
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Tabel 46

Tanda ® (bulatan seperti angka 5 Arab)

Surah dan
No Ayat Ayat Keterangan
. g _ | Selain al-Kufi dan al-Makki, menghitung sebagai ayat. Jika anamta
1 QS.1:7 o yaia)) J,L; 8- ¢le Eusl | ‘alaihim dihitung sebagai ayat, maka basmalah bukan bagian ayat
- - dari al-Fatihah.
. N
2 QS. 2:10 Oy -}{2 \}{ \'/‘i o1l L13s Vaj Asy-Syami menghitung sebagai ayat
Py - =
3 QS. 2: 114 :5 j,. \;:Q\ J r_g) o &w\; Y\ Al-Basri menghitung sebagai ayat
4 QS. 2: 219 “ 4;5\ JJ o Ky “ 55k J° Al-Makki dan al-Madani al-Awwal menghitung sebagai ayat
. ; . Al-Madani al-Akhir, Al-Makki, dan al-Basri menghitung sebagai
5 | QS.2:255 Yj i 2k ,.d& }\ ayat
6 QS. 2: 282 2. 3306 AR 5405 o X o y; Al-Makki menghitung sebagai ayat
~ s & - -
7 QS.3:4 15 };S K A\ :’\ 853 ;_;,_j\ J}b Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
PN
8 QS.3:49 Ale Sl J\ ﬁ Py Al-Basri dan al-Himsi menghitung sebagai ayat
£ 3 — - [
9 QS. 3: 97 e ;K AV N 0 E"‘A }’\ \&a | Asy-Syami menghitung sebagai ayat
_ s
10 QS.5:15 (‘§ ARt J\:nf i MJ‘U‘;} Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
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Surah dan

No Ayat Ayat Keterangan

1 QS. 5:23 \;@;{, 5&\\ Jg} 2 3 )j_!_\c ri,/g Menurut al-Basri dihitung sebagai ayat

12 QS.6:1 ] ;\3\ "‘5} f :&1\\} ;:,..‘.IJJ\ j_;;} Menurut al-Madani dan al-Makki dihitung sebagai ayat

13 QS. 6:161 :‘&f G5 3 > (;:‘E':“""‘; jf\ o J\/ Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

14 QS. 7:29 V)f \/3; \;/fo& S ;@\ QS &)‘é; Asy-Syami dan al-Basri menghitung sebagai ayat

5 QS. 7: 38 é}ﬁ/ j\fb f)/a\ &: \.:-x.f \j 3.5 ﬁéﬁgﬁ;mzebgﬁiﬂ;iim, awal dan akhir, dan al-Makki)

16 QS.8:36 s;/;é;;:;\/ \;};/f ] :&\3 j& }’L_j (’gj Asy-Syami dan al-Basri menghitung sebagai ayat

17 QS.8:42 j,\:\.; Nz M 2 \@ju.; :)g \3;\ Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

18 QS.9:3 ﬁ)—ijj 2 &:S J/M;_H G {;5 3o Al-Basri menghitung sebagai ayat

19 QS. 9:36 |yl NG > s{_:f,j\ A &lls | Al-Himsi menghitung sebagai ayat

20 Q8. 9: 70 R ;’ L et i Al-Hija.ziyyun (al-M:aldani, awal dan akhir, dan al-Makki)
rBRles% " 2545 255 T8 25 | menghitung sebagai ayat

21 QS. 10: 22 \:‘i:f‘;Y J§ ; S ;j\ jj :Jbé'; Asy-Syami menghitung sebagai ayat
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Surah dan

No Ayat Ayat Keterangan

) R PRT -SRI Al-Himsi dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
22 Q8. 1: 86 rg’:b E\ \"J 4 Jiase r‘"‘s U! Makki) menghitung sebagai ayat

< y s £ > -
23 QS.13:5 S _}j\ on )\ LRVEe J'\; d"] [\/; Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
_ - =N ; .
24 QS.13:16 o J_; AN ;5\} &_’C\‘J\ Asy-Syami menghitung sebagai ayat
25 QS.13:16 5)3\/ \}L;_; /;/\ > :2}1\\} - ‘}x £)| | Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
5 .
26 QS.13:17 jgj’j\ (e Juig éj.\ Al-Himsi menghitung sebagai ayat
H N i ~
27 QS.13:18 gslasd ol ;}_j (_gj Asy-Syami menghitung sebagai ayat
. o 2wt iwn . | Asy-Syami dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-

28 Q-141 = 9%‘;62};’) \ J‘/ ‘}“’U‘J\ ¢ | Makki) menghitung sebagai ayat

. e Y a7 v . | Asy-Syamidan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
2 Q5-14:5 - JS 2 a@)ﬂ \J ‘:""Lu\ ¢ | Makki) menghitung sebagai ayat

) L5 % . .__ .. .. | Al-Basridan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
30 Q5.14:9 Uiid\) 23585 53 E¥ 2% | Makki) menghitung sebagai ayat

& p
31 QS. 14: 42 V; :,,/.)f; \:‘:\/ %Y 4 1| |<x5 e | Asy-Syami menghitung sebagai ayat
- & @ -

32 | QS.18:22 g LENGe j,Jj N 44l & | Al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat

-'glu
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Surah dan

No Ayat Ayat Keterangan

33 QS.18: 86 \i‘_, \;_L"; i—\j )_‘, \jbjj& _1;}} Selain al-Kufi dan al-Madani, menghitung sebagai ayat

34 QS.19: 41 QK .\J\ o J_,\ ;,..&5\ d /Sé\j Al-Makki dan al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat
35 QS.19: 75 | ;\ X 132 J.xjj\ 43 3 w Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

N e N ) i i
37 | QS.20:40 DRSS AN ;4 7 5 | Asy-Syami menghitung sebagai ayat

38 QS. 20: 40 Eilse C)'i_g 3\:55; | Al-Basri dan Asy-Syami menghitung sebagai ayat

39 QS. 20: 40 Jlf, &5 ;,\,/. S/‘: Z Gaia “:\A\ ;3 Asy-Syami menghitung sebagai ayat

40 QS. 20: 47 ije) i< \B 2 /~5TJ/"’”\/Z$’: Asy-Syami menghitung sebagai ayat

41 | QS.20:86 V§ ke 'j P };_: j\f, 5 \_:_:\ C)\;a_; Al-Madani al-Awwal dan al-Makki menghitung sebagai ayat
42 QS. 20: 86 FS"L; JUQ_,\ 0 Lw, \/ ¢, | Al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat

43 QS. 20: 88 LS‘““” Xl o on Sye Ajb Al-Madani al-Awwal dan al-Makki menghitung sebagai ayat
44 | QS.20:89 sz j/\):g: \5 0 N )f, rf'nji C}: 5 Al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat
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Surah dan
No Ayat Ayat Keterangan
N Lot
45 QS. 20:123 6;3\ J;_; ) &1; LS"' ’S?ﬂ;” Selain al-Kufi dan al-Himsi menghitung sebagai ayat
v .
46 QS. 20:131 AL Al E)_‘_l\ g},,,; Selain al-Kufi dan al-Himsi menghitung sebagai ayat
A \AI £ A
47 QS. 22: 78 J_j Ged R A }; Al-Makki menghitung sebagai ayat
Y £ ) \‘ -
48 QS. 23: 45 93:; o % t“:”:\i 0 C)) :..2:: ;\;\3 Selain al-Kufi dan al-Himsi menghitung sebagai ayat
- L& - -
49 | QS.26:49 55 &;Lj\j 8 3 5y2l5 | Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
) A .Sjes . - i1 | Al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-Makki)
59 Q8. 27:33 ‘?"»“/J’N\J ® ik JQL bjjb menghitung sebagai ayat
. 5 .
51 QS. 27: 44 al 25 A 5 )\}:9 G i}? Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
52 QS. 28: 23 3555 0 Ry JU\ Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
. P Al-Himsi dan Al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
53 | Q529129 T J"“‘J b Makki) menghitung sebagai ayat
54 QS. 30: 4 }'J Ga f,\[\ 4,\5 0 gL C"@ Selain al-Madani al-Awwal dan al-Kufi, menghitung sebagai ayat
55 QS. 30: 55 \):‘J A a C) }; J,’.‘ﬂ\ + 4 | Al-Madani al-Awwal menghitung sebagai ayat
56 QS.31:32 - ; WE 3 &,\S\ jj M; Al-Basri dan Asy-Syami menghitung sebagai ayat

“{126

LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN



Surah dan

No Ayat Ayat Keterangan

57 QS.34:15 JJ S \)Ef J\;__::} Jﬁ':; JE; Asy-Syami menghitung sebagai ayat

58 QS. 35: 41 H\; J;S} 5 \:‘j J’f o/\ u} J/\l\} Al-Basri menghitung sebagai ayat

59 QS. 35: 43 _:;_fj/ 1%: uj} > \)1 NG 515\ %1_14 Al-Basri, Al-Madani al-Akhir, dan Asy-Syami menghitung sebagai ayat
60 QS.39:3 &f IV \T;&\ :)\/ f:} }j_?;: e » | Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

61 QS. 39: 20 ilm 3&3 :i J)_%S\ \:6-}-2 G Al-Makki dan al-Madani al-Awwal menghitung sebagai ayat

62 QS. 40:18 &}?}L_Ul/ (A ff iz ‘ J_,/.\:,L\ &j Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

63 QS. 40: 58 \}i;‘\ ] :&\3 Z j)-éjb O;_c/\!\ Al-Madani al-Akhir, dan Asy-Syami menghitung sebagai ayat

64 QS. g0: 72 @&C) %) J»_;wé_ J\fj\ &26‘) Z !f}:i\ %) Al-Makki dan al-Madani al-Awwal menghitung sebagai ayat

65 QS.47:15 j-‘éjj 5 O J;:LQ Ej f,; Az Al-Basri dan al-Himsi menghitung sebagai ayat

66 QS.56:8 ;ﬁ,‘w/\ IR Z E;;_;J\ ;_;aé/\_; Selain al-Kufi dan al-Himsi, menghitung sebagai ayat

67 QS.56:9 ;_,‘,_4/\ I3 z g;_?;;j\ ;_,‘,_;\} Selain al-Kufi dan al-Himsi, menghitung sebagai ayat

68 QS. 56: 27 i}‘::ﬁ C;.;w/\ I 2 u}:ﬁj‘ ;_;,__;\3 Selain al-Kufi dan al-Madani al-Akhir, menghitung sebagai ayat
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Surah dan
No Ayat Ayat Keterangan
PRI
69 QS. 56: 41 g RSANTA J\;__:.j\ g ~2\5 | Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
4 _ : N F _
70 QS. 56: 47 G jf [5} (RN )j Jyis \)jgj Al-Makki dan al-Himsi menghitung sebagai ayat
AT _ Y { 7 _ & < . . .
71 QS. 56: 89 ® O e 2555 75 Asy-Syami menghitung sebagai ayat
72 QS. 57:27 )_\_, & u_,,_ é M\j\ ok / Al-Basri menghitung sebagai ayat
73 QS. 65: 2 4).5\ Jn 7 j,.\!\ P ),J\J Asy-Syami menghitung sebagai ayat
- Y
74 QS. 65:12 A 5345 145, o 5& Al-Himsi menghitung sebagai ayat
) R dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-Makki)
& Q5.67:9 \"bﬁ L,,&_e R --kecuali Abu Ja'far-- menghitung sebagai ayat.
. o dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-Makki)
76 | Q5-69:25 Lﬁ)"i\’\‘» J)""J : ‘\L‘"’: 4'5&3)\ menghitung sebagai ayat
77 QS. 71: 23 5)—*2} & )jg \5 o \_Z\}_j ﬂj \Z} Selain al-Kufi dan al-Himsi, menghitung sebagai ayat
78 QS.71:24 g A 3 jj \B ; | j,S \Jj:”/\ )jj al-Madani al-Awwal dan al-Makki menghitung sebagai ayat
pe P N pl S
79 QS. 71: 25 G S‘gj \Ji;“ Vb 0 \SE \}_\ésu Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
- N -y 2 -
8o QS. 72: 22 3! uj} 82! e AR u) Al-Makki menghitung sebagai ayat
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Surah dan

No Ayat Ayat Keterangan
81 QS. 73:15 ri_;\_& \j‘,}\; 2 § Vs rig]\/b_; J Al-Makki menghitung sebagai ayat
82 QS. 78: 40 J-E-I iy 2 \jijf, \j\j_& ri: J;j t\/ Al-Basri dan al-Makki menghitung sebagai ayat
8 | QS.85n pal) S e e f
84 | QS.89:16 ) uj\],;\ :35 j jf,:_; 22:;) Sy 4 &:L& /:\j_; Al-Hijaziyyun menghitung sebagai ayat
85 QS. 96:15 WU\_, e b i KJ J\S \){ Al-Hijaziyyun menghitung sebagai ayat
86 QS.97:3 J-@-w qj\ J, j\, 4, ,uj\ A_J Al-Makki dan asy-Syami menghitung sebagai ayat
87 QS.98:5 Jety ’\.&;- 0 7 ,\S\ Aj u\-A-"' Al-Basri dan asy-Syami menghitung sebagai ayat
88 QS.99:6 ’rﬂu\ \)Z\l é Et_&\ ._;)‘D\ 5_)_4; Selain al-Kufi dan al-Madani al-Awwal, menghitung sebagai ayat
. v Al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat. Jika al-haqq
89 QS.103:3 Al \)_;\’)53 ) Jl\’ \);V)f} dihitung sebagai ayat, maka wal ‘asri innal insana lafi khusrin
o7 -7 sebagai ayat pertama.
90 QS. 106: 4 r.}@;ib ;1 &}; i r%;ﬁ;‘ il;;d;(:?; (:wal dan akhir, al-Makki dan al-Himsi menghitung
g1 QS.14: 4 @i@\ 2 o }“}]\ 4:3 e Al-Makki dan asy-Syami menghitung sebagai ayat
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K. Wagaf Mu‘anaqah ( *_ ’ )

Wagqaf mu‘anaqah dalam Mushaf Standar Indonesia disimbolkan dengan dua titik tiga, *_ . Tanda wagqaf ini mem-
punyai pengertian bahwa boleh berhenti (wagaf) pada salah satu tanda dan wasal pada tanda yang lain. Ayat-ayat
yang terdapat tanda waqaf mu‘anaqah di dalamnya memiliki dua kemungkinan arti yang sama-sama bisa diterima.
Misalnya waqaf mu‘anaqah yang terdapat pada surah al-Baqarah/2: 2.

Y S oE e Lt \If ;.‘.S’M /)S‘
o’ - . § .
®u§f~‘!\£-’~‘° A2 ) PRV CN

Tanda waqaf mu‘anaqah pada ayat di atas menandakan boleh menghentikan bacaan pada salah satu tanda, yaitu
pada la raib atau fih. Jika berhenti pada la raib, maka ayat tersebut memiliki arti, “Kitab (Al-Quran) ini tidak ada kera-
guan sama sekali, di dalamnya ada petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” Sedangkan jika berhenti pada fih, maka arti
ayat tersebut menjadi, “Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.”

Dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat 18 tempat waqaf mu‘anaqah yang tersebar dalam beberapa surah dan
juz sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel 47
Daftar 18 Tempat Waqaf Mu‘anaqah dalam MSI

No Juz Ayat dan Surah Ayat

' \J/,i" PR R /)l!/‘
1 1 QS.2:2 @Mﬁ*ﬁ%@jyu@\ﬁs
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No Juz Ayat dan Surah Ayat
05,206 L WJUMJ;&—\"&‘;SJJ-@‘ u@y&wu‘ P g
2 1 .2:9
© O by g 32 AR Gre 30
3 1 QS. 2:195 ® i ,,.\;,_44)3\0 \) &J\J\rﬁx\;bﬂ:yj J...\.«ggjua
® et-:ib.,b;é; 335\3 R éu; \M
S &3m8) sk J6 W\OW&J,%&J&&JWU}&\W
JchJ;J,\w@ Fascd) 5o c,.au@\u,_ﬂ@bu s e aS)
5 6 QS.5:31:32 wa u\pu&fﬂ\&u)\wg;@ S CR LI EATM]
&JJMW\ASQ\VJML “»/\,MJJL@ u\b\u&u\,,\
@g)g;dfﬁ\

PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN




No Juz Ayat dan Surah

Ayat

6 6 QS.5: 41

w,g,r@yuu\))udmw,os\&:,;,\;;@m_x,m Dl Gle
el G5 —’Sf\*rjaf‘»ﬂujww\ﬁ/ 225 gl g il
JL’J*’W“”\>fu0‘))~\>\33;3§&’db°ywmr-)‘d\dﬁlyb L
55954 s B3 ol il s sl [EER

7 9 QS. 7:163

/jWWWLA\M‘JO)MD\j"J\ kp- K&H«JJ\JLVQ_N)
& B3kl 196 G sl IS e ¥ s Vg 154 i

8 9 QS. 7:172

\)Jurijwjxw\&rnwbwﬁrw&w»\ 55 I35 321 33
© Gl 1ia o (ST 55 1555 Ty
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Ayat dan Surah

Ayat

QS. 7:188

. 2 2 - s - - ),)' /2‘:‘—3‘ - 5 [ oy s “ T 7o
g G AN )l Al E3S Al L 126 N3 el S Y s

& Gk 38 55 55 MH A5 s

10

19

QS. 25:32

& Ve dlisg 0515 4 S WIS B3 A 31540 1 T35 8 5 365

11

20

QS. 28: 35

S8 55 Ll el ) Gl Y6 E bS] oy dlos, Mtz S 6
@ Oaudll

12

25

QS. 44: 44, 45

N . . s & oz
© oxkdl 5 i Jads @ Ak

13

26

QS.47: 4

z = 2 s aroal T T,£ Z —z A T
Gl e G 3630 1,080 gl TS) 5 LB o aad 135S Gl sl 150
E‘ —

sty 1S 1) (85 i a2 35 A8 el b i 5 5T
© el Jasd s oz 3 13ke3 3305

14

28

QS.60:3

o it Ol by 0y S L s S50 s K
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No Juz Ayat dan Surah Ayat
N Loy e o e ) 7. . STy P - <y -
15 28 QS. 65:10 & 1S3 5@1 0 ) 33 5 SN LU 1,80 155 b5 g A Se
Nooao .y . - , o=
16 29 QS. 74: 39-40 ® Oyl s 3@ el CmI N
& P z &) a 4T T, 2
v | m | ossews o ey 66 0 5 J 51 B
18 30 QS.97:4-5 © sl Wl y@s’.\d@f\u{wﬁ@u;bwpﬁj&u\‘jﬂ
(Footnotes)
1 Inijuga terjadi dalam lafaz fanujjiya (QS. Yasuf/12: 110) bacaan Ibnu ‘Amir, Ya‘qiib, dan ‘Asim. Bagi Imam-imam Qira’at selain-

nya yang membaca fanunji, maka penulisan nun juga ditulis terpisah.

o
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PETUNJUK TEKNIS PENTASHIHAN

Melakukan pentashihan selain merupakan kerja ilmiah karena menyangkut sebuah kegiatan penyelidikan terha-
dap kebenaran sebuah tulisan, juga merupakan kegiatan teknis sekaligus kolektif yang membutuhkan panduan yang
dapat dijadikan pedoman bagi setiap pentashih. Bab ini akan menguraikan beberapa hal yang perlu dipahami dan
ditaati oleh setiap pentashih agar hasil pentashihan dapat dicapai secara maksimal dan secara administratif hasil
pekerjaannya dapat dipertanggungjawabkan.

A. Memeriksa Kesiapan Naskah

Langkah awal sebelum kegiatan pentashihan dilakukan adalah memeriksa kesiapan naskah. Pentashih harus me-
mastikan bahwa naskah yang akan ditashih telah lengkap, baik dari sisi jumlah halaman, juz, dan maupun kelengka-
pan materi tambahan lainnya. Pada tahap ini, pentashih mengecek setiap halaman dari keseluruhan naskah yang ada,
dan memastikan tidak ada halaman yang kosong, terpotong, cacat atau kekurangan lainnya. Selain mengecek keleng-
kapan naskah, pentashih juga harus memastikan keurutan halaman dan juz, serta nama surah. Selain itu, pentashih
juga harus memeriksa materi tambahan yang ada, apakah sudah sesuai dengan ketentuan yang ada atau belum. Jika
tahap ini telah dilakukan dengan baik, langkah berikutnya baru bisa dilakukan.

B. Melakukan Pentashihan

Setelah naskah yang akan ditashih telah siap, maka langkah selanjutnya mempersiapkan kegiatan pentashihan.
Ada dua hal yang perlu disiapkan terkait pelaksanaan pentashihan, yaitu:

1. Kesiapan Pentashih

Mengingat kegiatan pentashihan terkait dengan kalamullah (Al-Qur'an) sudah barang tentu ada sejumlah adab

&%}\
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yang perlu diperhatikan. Seperti yang telah digariskan oleh para ulama, beberapa adab yang harus diperhatikan
ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an, termasuk dalam melakukan pentashihan, yaitu:

/a0 o

Menjaga diri tetap dalam kesucian (berwudlu)
Berpakaian bersih dan menutup aurat
Menjaga niat dan mendedikasikan pentashihan karena Allah swt
Memastikan bahwa kondisi diri dalam keadaan mampu untuk berkonsentrasi (tidak mengantuk, kelelah-
an
)

Kesiapan Sarana Pentashihan

Agar proses pentashihan dalam dilakukan dengan baik, maka seluruh kebutuhan yang diperlukan saat proses
pentashihan harus dipastikan telah tersedia semua. Beberapa peralatan yang perlu disediakan adalah sebagai beri-
kut:

a.

o a0 o

&

Pedoman Pentashihan, meliputi Mushaf Al-Qur'an Standar, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemahnya, Pedoman
Tajwid Warna, dan Pedoman Transliterasi, serta Al-Qur'an dan Tafsirnya. Penyiapan Pedoman Pentashihan
disesuaikan dengan kebutuhan.

Alat untuk mencatat kesalahan, seperti pensil, pena dan alat penghapus.

Alat bantu pentashihan, seperti komputer, alat perekam, dan sejenisnya.

Alat bantu baca, seperti kaca pembesar.

Tempat pentashihan. Untuk menciptakan kondisi yang kondusif sehingga memungkinkan para pentashih
dapat melakukan kegiatan pentashihan dengan baik, akan lebih baik jika tempat pentashihan berupa ruangan
khusus yang jauh dari hilir mudik orang atau jauh dari keramaian.
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3. Teknik Pentashihan

Dalam praktiknya, pentashihan dapat dilakukan dengan berbagai teknik sesuai dengan kebutuhan dan efektivitas
yang ingin dicapai. Setidaknya ada dua model teknis pentashihan bisa dilakukan, yaitu:

a. Pentashihan individual.
b. Pentashihan kolektif.

C. Mendokumentasikan Hasil Pentashihan

Setiap kegiatan pentashihan, baik yang dilakukan secara pribadi/individual ataupun kolektif, hasilnya harus dido-
kumentasikan. Cara mendokumentasikan hasil pentashihan dilakukan dalam dua tahap, yaitu:

1. Saat proses pentashihan

Saat proses pentashihan, setiap koreksian langsung dicatat di bagian naskah yang kosong dengan memberikan
kata perintah sekaligus contoh pembetulannya.

2. Pasca pentashihan.

Setelah proses pentashihan, dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat di tempat/lembaran terpisah, baik
dengan cara manual maupun dengan menggunakan komputer.

Dokumentasi pasca pentashihan dapat dilakukan, misalnya, dalam bentuk daftar koreksian. Daftar koreksian disu-
sun dengan memuat beberapa unsur meliputi letak kesalahan dalam mushaf (nama surat, nomor halaman, nomor
ayat), koreksian, perbaikan, dan keterangan. Dalam kolom koreksian dan perbaikan ditulis materi kesalahan dan
pembetulannya. Sedangkan dalam kolom keterangan berisi penjelasan perbaikan dengan menggunakan kalimat
instruktif. Berikut contoh daftar koreksian yang biasa dilakukan di Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

&%}\
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Contoh

Daftar Koreksian Mushaf Al-Qur'an

Penerbit:
Tahun:
No | Hal | Juz Surah Ayat | Baris Tertulis Seharusnya Keterangan
1 | 401 20 Al-‘Ankabut 39 1 :r‘.\‘;} &‘.\_;j Ganti dommah nun dengan fathah
2 431 22 Saba’ 31 15 j;d’l} j};,_]\ Nun dibuat lebih kecil
3 | 438 22 Fatir 33 6 ‘;“;3 :";S Ganti dengan kasratain

D. Suplemen dalam Mushaf

Suplemen yang dimaksud di sini adalah semua materi tambahan yang disajikan dalam mushaf Al-Quran, namun
belum diatur dan ditetapkan pedomannya oleh Lajnah. Berbagai materi suplemen yang biasanya ditampilkan dalam
mushaf Al-Qur’an, antara lain: Terjemah Perkata, Asbabun Nuzul, Tafsir Ringkas, Renungan Ayat, Doa Harian, Kata-

kata Pilihan, Hadis Pilihan, dan lain-lain.
Penerbit yang mencantumkan materi suplemen/tambahan dalam Mushaf Al-Qur'an harus memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

1. Aspek Formal; aspek ini menyangkut keabsahan dan pertanggungjawaban ilmiah atas materi yang ditampilkan,
yaitu:

-‘5138
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a. Penerbit harus mencantumkan nama penyusun yang menjadi penanggung jawab.
b. Penerbit harus mencantumkan pernyataan bahwa isi suplemen menjadi tanggung jawab penerbit sepenuhnya.

2. Aspek Material; aspek ini menyangkut isi substansi dari suplemen yang perlu diperhatikan oleh penerbit, yaitu:
a. Tidak bertentangan dengan materi pokok yang telah ditetapkan panduannya, seperti ayat, terjemabh, tafsir,

transliterasi, dan tajwid warna.

Tidak mengandung unsur suku, agama, ras dan antargolongan (SARA).

Tidak memuat penjelasan yang berpotensi menimbulkan perdebatan dan perpecahan umat.

Tidak memberikan penafsiraan yang berpotensi disalahpahami, seperti ayat-ayat tentang perang.

Jika menampilkan persoalan khilafiah, semua pandangan harus ditampilkan secara porposional.

e Ao T

Menyandarkan pada sumber yang otoritatif.

PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN 139 2



PROSEDUR LAYANAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN

Penerbit musahf Al-Qur'an yang akan mengajukan layanan pentashihan mushaf Al-Qur’an, harus mengikuti prosedur
sebagai berikut:

1. Pendaftaran Akun Penerbit Al-Qur’an Indonesia
Permohonan Surat Tanda Tashih/Izin Edar
Proses Pentashihan Naskah

Penerbitan Surat Tanda Tashih/Izin Edar
Dokumentasi Mushaf

SR

1. Pendaftaran Akun Penerbit Al-Qur’an Indonesia

NO PEMOHON LPMQ KETERANGAN

e Kunjungi http://tashih.kemenag.go.id/pendaftaran-penerbit
[ )

Isi seluruh formulir Data Penerbit

Mendaftar e Unggah Persyaratan Legalitas (Scan Surat Pendaftaran Akun Penerbit, Scan
1 | akun penerbit Akte Notaris, Scan SIUP, Scan NPWP, Scan TDP, Scan Company Profile)*
Al-Qur'an (contoh Surat Pendaftaran Akun Penerbit dapat diunduh di menu
download materi pada website http://tashih.kemenag.go.id)
e Klik Kirim
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akun penerbit
Al-Qur'an

NO | PEMOHON LPMQ KETERANGAN
2 Memverifikasi Proses verifikasi pendaftaran penerbit dilakukan dalam satu hari kerja,
serta menyetujui Bila menyetujui maka memberi ID Penerbit dan Password kepada pemohon
atau menolak melalui email yang diberikan
pendaftaran akun Bila tidak menyetujui maka memberitahukan sebab penolakan melalui
penerbit Al- email yang diberikan
Qur’an
3 | Menerima Cek email masuk di kotak masuk dan/atau folder spam pada email yang
hasil verifikasi diberikan,
pendaftaran Bila disetujui maka pemohon mendapatkan ID Penerbit dan Password

Bila ditolak, pemohon dapat mendaftar akun penerbit Al-Qur’an lagi

* Persyaratan Legalitas yang diunggah;

NO

JENIS LEMBAGA

PERSYARATAN YANG DIUNGGAH

Perusahaan penerbit (PT/CV)

- Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an.
- Akte Notaris

- Surat Izin Usaha Perusahaan (SIUP)

- Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

- Profil perusahaan

- Tanda Daftar Perusahaan (TDP)
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NO JENIS LEMBAGA PERSYARATAN YANG DIUNGGAH
2 | Lembaga Pemerintah - Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an.
* Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
- Profil Lembaga
3 | Yayasan - Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an.
+ Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
- Akte Notaris
- Profil Lembaga
2. Permohonan Surat Tanda Tashih
NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN
1 | Masuk ke dalam Sistem Layanan e Kunjungi halaman http://tashih.kemenag.go.id/
Tashih Online e Login menggunakan ID Penerbit dan Password (lihat
langkah 1. Pendaftaran Akun Penerbit Al-Quran
Indonesia)
2 | Registrasi Mushaf e  Pilih menu List Tashih
e Klik Add Data
e Isi seluruh formulir registrasi mushaf
e Klik Save
e Cetak bukti registrasi, kemudian ditandatangani

pemohon dan distempel

-4{142

LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN



NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN
3 | Menyerahkan bukti registrasi Pengiriman bukti registrasi mushaf dan print out master
mushaf dan print out master mushaf Al-Qur'an dapat melalui jasa pengiriman barang
mushaf Al-Qur'an kepada LPMQ atau diantar langsung oleh pemohon ke Kantor LPMQ
4 Menerima dan Verifikasi terhadap master mushaf AI-Qur'an dilakukan
memverifikasi selambat-lambatnya 2 hari kerja setelah bukti registrasi
master mushaf Al- | mushaf dan print out master mushaf Al-Qur’an diterima
Qur’an oleh LPMQ.
5 Memberitahu hasil | ¢ Bila lolos verifikasi maka pemohon (penerbit) wajib
verifikasi master membayar biaya PNBP pentashihan.
mushaf Al-Qur'an | e Master mushaf Al-Qur’an yang tidak lolos verifikasi akan
dikembalikan ke penerbit (pemohon) untuk diperbaiki
dan/atau dilengkapi administrasinya.
6 | Membayar biaya PNBP e Paling lambat 2 (dua) hari sejak tanggal dinyatakan lolos
Pentashihan verifikasi.
e Besaran biaya PNBP Pentashihan berdasarkan jenis nas-
kah master mushaf™
e dibayarkan ke nomor rekening BRI 1406-01-000021-30-6
atas nama BPN 133 LPMA JAKARTA
7 Memverifikasi e Verifikasi pembayaran PNBP dilakukan selambat-lam-
pembayaran PNBP batnya 2 hari kerja setelah bukti pembayaran (transfer)

diunggah pemohon (penerbit) ke dalam sistem Layanan
Tashih Online.

Setelah LPMQ mengonfirmasi penerimaan PNBP maka
dilakukan proses pentashihan (langkah ke-3)
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* Besaran biaya PNBP Pentashihan berdasarkan jenis naskah master mushaf

NO JENIS NASKAH MASTER SATUAN TARIF PNBP

1 Mushaf Al-Qur'an Per surat tanda tashih Rp. 1.000.000,-
2 | Mushaf Al-Quran dan Terjemahnya Per surat tanda tashih Rp. 1.500.000,-
3 | Mushaf Al-Qur’an Terjemah Perkata Per surat tanda tashih Rp. 2.000.000,-
4 | Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan transliterasi Per surat tanda tashih Rp. 2.000.000,-
5 | Mushaf Al-Qur’an Terjemah danTajwid Warna Per surat tanda tashih Rp. 2.000.000,-
6 Mushaf Al-Qur’an terjemah, perkata, transliterasi dan tajwid warna Per surat tanda tashih Rp. 3.000.000,-
7 | Mushaf Al-Qur’an Braille Per surat tanda tashih Rp. o,-
8 | Juz ‘Amma/Surah-surah Pendek Per surat tanda tashih Rp. 500.000,-
9 | Kaligrafi Al-Quran Per surat tanda tashih Rp. 500.000,-

Keterangan:

Setiap tambahan materi selain ayat Al-Quran dikenakan tambahan biaya Rp. 500.000,-.

Contoh:

Tarif PNBP untuk Mushaf Terjemah Tajwid Warna dan Transliterasi adalah Rp. 2.500.000,- dengan rincian:
1. Mushaf Al-Qur'an  :Rp. 1.000.000,-

2. Terjemah : Rp. 500.000,-
3. Tajwid Warna : Rp. 500.000,-
4. Transliterasi : Rp. 500.000,-
Jumlah : Rp. 2.500.000,-
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3. Proses Pentashihan Naskah

Qur’an sesuai hasil pentashihan
LPMQ

NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN
1 Melakasanakan Waktu layanan pentashihan master mushaf Al-Qur’an
pentashihan disesuaikan dengan kualitas dan jenis master Mushaf
master mushaf Al- Al-Qur’an®
Quran Bila terdapat kesalahan maka dikembalikan kepada
pemohon
Bila tidak ada kesalahan maka LPMQ meminta dumi ke-
pada pemohon
2 | Membetulkan master mushaf Al- Memeriksa seluruh halaman master mushaf Al-Qur’an

yang telah ditashih LPMQ

Membetulkan halaman yang terdapat kesalahan sesuai
arahan dari LPMQ

Merekap pembetulan halaman yang terdapat kesalahan
(contoh Rekap Daftar Perbaikan dapat diunduh di
menu download materi pada website http://tashih.
kemenag.go.id)

Mencetak master mushaf Al-Qur'an yang telah
dibetulkan sesuai permintaan LPMQ dalam Surat
Pengembalian Naskah/Surat Permohonan Dumi
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NO

PEMOHON/PENERBIT

LPMQ

KETERANGAN

Mengirim perbaikan master atau
dumi mushaf Al-Quran kepada
LPMQ

Dalam hal mengirim master mushaf Al-Qur’an yang telah
dibetulkan, pemohon wajib:

Mengirim master yang dikoreksi LPMQ

Mengirim master yang telah dibetulkan dan dicetak
dalam bentuk print out atau dumi (sesuai surat
pengantar dari LPMQ)

Menginput Surat Pengantar dan Daftar Perbaikan ke
dalam Sistem Layanan Tashih Online (contoh Surat
Pengantar dan Daftar Perbaikan dapat diunduh di
menu download materi pada website http://tashih.
kemenag.go.id)

Melakasanakan
pentashihan tahap
selanjutnya

Durasi proses pentashihan master mushaf Al-Quran
disesuaikan dengan jenis master Mushaf Al-Qur'an®
Bila masih terdapat kesalahan maka dikembalikan
kepada pemohon

Bila tidak ada kesalahan pada naskah dumi, LPMQ
menerbitkan Surat Tanda Tashih

Memberitahu hasil
verifikasi master
mushaf Al-Qur'an

Bila lolos verifikasi maka pemohon (penerbit) wajib
membayar biaya PNBP pentashihan.

Master mushaf Al-Qur’an yang tidak lolos verifikasi akan
dikembalikan ke penerbit (pemohon) untuk diperbaiki
dan/atau dilengkapi administrasinya.
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NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ

KETERANGAN

6 | Membayar biaya PNBP
Pentashihan

Paling lambat 2 (dua) hari sejak tanggal dinyatakan lolos
verifikasi.

Besaran biaya PNBP Pentashihan berdasarkan jenis nas-
kah master mushaf*

dibayarkan ke nomor rekening 1406-01-000021-30-6 atas
nama BPN 133 LPMA JAKARTA

7 Memverifikasi
pembayaran PNBP

Verifikasi pembayaran PNBP dilakukan selambat-lam-
batnya 2 hari kerja setelah bukti pembayaran (transfer)
diunggah pemohon (penerbit) ke dalam sistem Layanan
Tashih Online.

Setelah LPMQ mengonfirmasi penerimaan PNBP maka
dilakukan proses pentashihan (langkah ke-3)

* Waktu Layanan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

NO JENIS NASKAH MA??:I&?V AL PEII\II?BSJEIII\(HAN NASKAH DUMI
1 Mushaf Al-Qur’an 30 Juz 30 HK 15 HK 7HK
2 Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya 45 HK 25 HK 15 HK
3 Mushaf Al-Qur’an Tajwid Warna/Kode Tajwid 45 HK 25 HK 15 HK
4 Mushaf Al-Qur’an Wagqaf Ibtida’ 45 HK 25 HK 15 HK
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NO JENIS NASKAH M AI;I?:II::?V AL PEI?I}?IESAIEAKﬁN NASKAH DUMI
5 Mushaf Al-Qur’an Qiraat 45 HK 25 HK 15 HK
6 | Mushaf Al-Qur'an Transliterasi 45 HK 25 HK 15 HK
7 Al-Qur’an Audio/Visual 60 HK 30 HK 15 HK
8 Mushaf Al-Qur’an Digital 30 HK 15 HK 7 HK
9 | Mushaf Al-Qur'an Terjemah Perkata 9o HK 45 HK 25 HK
10 | Mushaf Al-Qur'an dan Tafsirnya 9o HK 45 HK 25 HK
1 | Mushaf Al-Qur'an Luar Negeri 30 HK 15 HK 7HK
12 | Mushaf Al-Qur’an Braille 120 HK 60 HK 30 HK
13 | Surah Yasin dan Bacaan Tahlil 10 HK 5 HK 3 HK
14 | Juz ‘Amma dan Terjemahnya 10 HK 5 HK 3 HK
15 | Majmu’ Syarif 10 HK 5 HK 3 HK

16 | Metode Baca Tulis Al-Qur’an 30 HK 15 HK 7 HK
17 | Kaligrafi 10 HK 5 HK 3 HK
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4. Penerbitan Surat Tanda Tashih

NO PEMOHON/PENERBIT

LPMQ

KETERANGAN

Menginput Surat Penerbitan Tanda
Tashih dan Surat Tanda Tashih ke
dalam Sistem Layanan Tashih Online

2 | Mengisi Surat Pernyataan

Tautan untuk mengunduh Surat
Penerbitan Tanda Tashih dan Surat
Tanda Tashih akan muncul setelah
mengisi surat pernyataan

3 | Mengunduh Surat Penerbitan
Tanda Tashih dan Surat Tanda
Tashih

4 | Mengecek QR Code pada Surat
Tanda Tashih

Bila menemukan kesalahan informasi
pada QR Code Surat Tanda Tashih,
pemohon segera menghubungi LPMQ
melalui menu konsultasi untuk segera
diperbaiki.
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5. Dokumentashi Mushaf

NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN

1 | Menginput realisasi pencetakan
mushaf Al-Qur'an ke dalam
Sistem Layanan Tashih Online

2 Menglii‘(im 5 eksemplar hasil cetak Contoh Surat Pengantar Dokumentasi Mushaf
masal kepada LPMQ dapat diunduh di menu download materi pada

website http://tashih.kemenag.go.id
3 Mendokumentasikan
mushaf
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PENULISAN HEADER

Jika dalam satu halaman terdapat baris nama surah
maka penulisan header nama surah tetap ditulis
surah sebelumnya

Header nama surah ditulis nama dan nomor surah,
contoh : 52 J)LJ\

Header juz ditulis lafaz awal dan nomor juz, contoh
27 L B

Jika dalam satu halaman berisi dua surah atau
lebih maka penulisan Header nama surah ditulis
surah yang terakhir
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Lampiran 1
KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 25 TAHUN 1984
TENTANG
PENETAPAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang :
bahwa untuk keseragaman Pentashihan Al-Qur’an, diperlukan Al-Qur’an Induk (standar) sebagai pedoman bagi
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an.

Mengingat :
1. Peraturan Menteri Agama Nomor 1 tahun 1957 tentang pengawasan terhadap penerbitan dan pemasukan Al-
Quran

2. Peraturan Menteri Agama Nomor 1 tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an.

3. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Nomor 28 tahun 1982 dan Nomor 44 A tahun
1982 tentang usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan
penghayatan dan pengamalan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.

4. Keputusan Menteri Agama Nomor 5 tahun 1983 tentang Dewan Penyelenggaraan Penafsir Al-Qur'an Departe-
men Agama.

5. Intruksi Menteri Agama Nomor 2 tahun 1982 tentang pengawasan terhadap penerbitan dan pemasukan Mu-
shaf Al-Qur’an.

Memperhatikan :
1. Keputusan-keputusan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an I s/d VIII mengenai tulisan (rasm), harakat, tanda
baca dan tanda wakaf.
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2. Keputusan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an tentang Mushaf Standar Usmani, Bahriyah dan Braille.

MEMUTUSKAN
Menetapkan:
KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG PENETAPAN MUSHAF AL-QUR'AN STANDAR

Pertama:
Al-Qur’an Standar Usmani, Bahriyah dan Braille hasil penelitian dan pembahasan Musyawarah Kerja Ulama Al-
Qur’an I s/d IX dijadikan Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia.

Kedua:
Master Copy Mushaf Al-Qur'an Standar dimaksud pada diktum pertama dan naskah cetakan pertama disimpan
oleh Puslitbang Lektur Agama Badan Litbang Agama Departemen Agama.

Ketiga:
Mushaf Al-Qur'an Standar sebagaimana dimaksud pada diktum pertama digunakan sebagai pedoman dalam
mentashih Al-Qur’an.

Keempat:
Keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 29 Maret 1984
MENTERI AGAMA RL

ttd.

H. MUNAWIR SYADZALI
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Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada:
Badan Pengawas Keuangan (BPK) di Jakarta
MENKO KESRA
Sekretariat Negara
Sekretariat Kabinet Pembangunan IV
Sekjen DPR RI
Sekretariat Komisi IX DPR RI
Dirjen Anggaran Departemen Keuangan
Dirjen Pengawasan Keuangan Negara Departemen Keuangan
Dirjen Hukum dan Perundang-Undangan Departemen Kehakiman
. Sekjen/Irjen/Para Dirjen/Kabalitbang Agama/Staf Ahli Menteri Negara
. Gubernur KDH Tk. I di seluruh Indonesia
. Rektor JAIN di seluruh Indonesia
. Para Kepala biro / Direktur / Inspektur / Kepala Puslitbang Agama /Kepala Pusdiklat Pegawai di lingkungan De-
partemen Agama
14. Ketua Pengadilan Tinggi Agama dan Ketua Pengadilan Agama
15. Kepala Kanwil Departemen Agama Propinsi/setingkat di seluruh Indonesia
16. Kepala Kandepag Kabupaten/Kotamadya di seluruh Indonesia
17. Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk Dokumentasi
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Lampiran 2

LAMPIRAN 2
INSTRUKSI MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR o7 TAHUN 1984 TENTANG
PENGGUNAAN MUSHAF AL-QURAN STANDAR
SEBAGAI PEDOMAN DALAM
MENTASHIH AL-QUR'AN
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang :
bahwa sebagai pelaksana keputusan Menteri Agama No. 25 tahun 1984 tentang penetapan Mushaf Al-Qur’an Stan-
dar dipandang perlu mengeluarkan instruksi pelaksanaannya.

Mengingat :
1. Peraturan Menteri Agama No. o1 tahun 1957 tentang pengawasan terhadap penerbitan dan pemasukan  Al-
Qur’an;

2. Peraturan Menteri Agama No. o1 tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an;

3. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama No. 28 tahun 1982 dan 44A tahun 1982 tentang usaha
peningkatan kemampuan baca tulis huruf Al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan penghayatan
dan pengamalan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari;

4. Keputusan Menteri Agama No. o5 tahun 1983 tentang Dewan Penyelenggara Pentafsir Al-Qur'an Departemen
Agama;

5. Instruksi Menteri Agama No. o2 tahun 1982 tentang Pengawasan terhadap Penerbitan dan Pemasukan Mushaf
Al-Qur’an;

pe
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6. Keputusan Menteri Agama No. 25 tahun 1984 tentang penetapan Master Copy Mushaf Al-Qur’an Standar.

MENGINSTRUKSIKAN
Kepada : Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Untuk :-
Pertama : Mengindahkan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Mempergunakan Mushaf Al-Qur’an Standar sebagaimana ditetapkan dalam keputusan Menteri Agama No.25
tahun 1984 sebagai pedoman dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana ditetapkan dalam pasal 3 peraturan
Menteri Agama RI. No. o1 tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an;

2. Mengusahakan agar penerbitan Al-Qur'an yang baru oleh para penerbit sudah menggunakan Mushaf  Al-
Qur’an Standar.

Kedua : Instruksi ini mulai berlaku mulai tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 29 Maret 1984
MENTERI AGAMA RL

ttd.

H. MUNAWIR SYADZALI

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada:
Badan Pengawas Keuangan (BPK) di Jakarta
MENKO KESRA

Sekretariat Negara

Sekretariat Kabinet Pembangunan IV
Sekjen DPR RI

S N
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6. Sekretariat Komisi IX DPR RI

7. Dirjen Anggaran Departemen Keuangan

8. Dirjen Pengawasan Keuangan Negara Departemen Keuangan

9. Dirjen Hukum dan Perundang-undangan Departemen Kehakiman

10. Sekjen/Irjen/Para Dirjen/Kabalitbang Agama/Staf Ahli Menteri Negara
1. Gubernur KDH Tk. I di seluruh Indonesia

12. Rektor IAIN di seluruh Indonesia

13. Para Kepala biro/Direktur/Inspektur/Kepala Puslitbang Agama/Kepala Pusdiklat Pegawai di lingkungan Departe-

men Agama
14. Ketua Pengadilan Tinggi Agama dan Ketua Pengadilan Agama
15. Kepala Kanwil Departemen Agama Propinsi/setingkat di seluruh Indonesia
16. Kepala Kandepag Kabupaten/Kotamadya di seluruh Indonesia
17. Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk Dokumentasi

G
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Lampiran 3

PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 44 TAHUN 2016
TENTANG PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN PEREDARAN MUSHAF AL-QURAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk menjaga kesahihan, kesucian, dan kehormatan Al-Quran, perlu
ditetapkan ketentuan mengenai penerbitan, pentashihan, dan peredaran mushaf
Al-Qur’an;

b. bahwa peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan penerbitan, pentashi-
han, dan peredaran mushaf Al-Qur’an yang ada selama ini sudah tidak memadai dan
tidak sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf
b, perlu menetapkan Peraturan Menteri Agama tentang Penerbitan, Pentashihan,
dan Peredaran Mushaf Al-Qur’an;

Q@\
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Mengingat

-‘(ﬁﬁl
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Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (Lembaran Negara Repub-
lik Indonesia Tahun 2014 Nomor 266, Tambahan Lembaran Negara Republik Indone-
sia Nomor 5599);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an;

Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Agama sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Per-
aturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat atas Per-
aturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Ke-

menterian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3148);
Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Instansi Vertikal Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 851);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN MENTERI AGAMA TENTANG PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN PERE-

DARAN MUSHAF AL-QURAN.

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1

3
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Mushaf Al-Qur'an adalah lembaran atau media yang berisikan ayat-ayat Al-Qur’an lengkap 30 juz dan/atau bagian
dari surah atau ayat-ayatnya, baik cetak maupun digital.
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang selanjutnya disebut Mushaf Standar adalah Mushaf Al-Qur'an yang
dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda-tanda waqafnya sesuai dengan hasil kesepakatan
musyawarah kerja ulama Al-Qur'an Indonesia yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan pedoman dalam pener-
bitan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia.
Master Mushaf Al-Qur'an adalah naskah mushaf Al-Qur'an yang diajukan oleh penerbit kepada Lajnah Pentashi-
han Mushaf Al-Qur’an untuk ditashih.
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an yang selanjutnya disebut LPMQ adalah unit pelaksana teknis pada Kemen-
terian Agama yang memiliki tugas dan fungsi melakukan pentashihan Mushaf Al-Qur’an, pengawasan penerbitan,
pencetakan, dan peredaran Mushaf Al-Quran, serta melakukan pembinaan terhadap para penerbit, pencetak,
distributor dan pengguna mushaf Al-Qur’an di Indonesia.
Penerbit adalah lembaga pemerintah maupun non pemerintah yang bergerak dalam bidang pengadaan dan peng-
gandaan Mushaf Al-Qur’an.
Penerbitan adalah proses pencetakan, penggandaan, dan penyebaran Mushaf Al-Qur’an.

Pencetakan Mushaf Al-Quran adalah proses menggandakan dan/atau memperbanyak mushaf Al-Qur'an setelah

&7}\



10.

11.

12.
13.

14.

15.

Master Mushaf Al-Qur'an mendapatkan Surat Tanda Tashih dari LPMQ.

Pentashihan Mushaf Al-Qur'an adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-Qur’an
yang akan diterbitkan dengan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulangulang oleh para pentashih
sehingga tidak ditemukan kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

Peredaran Mushaf Al-Qur’an adalah proses penyebaran Mushaf Al-Qur’an di masyarakat oleh pihak pemerintah,
penerbit, distributor maupun lembaga-lembaga resmi lainnya.

Pembinaan adalah kegiatan memberikan bimbingan kepada pihak yang terkait dengan penerbitan, pentashihan,
pencetakan, dan peredaran Mushaf Al-Qur'an agar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pengawasan adalah kegiatan memantau, mengendalikan, dan mengarahkan proses penerbitan, pencetakan,
pentashihan, dan evaluasi peredaran Mushaf Al-Qur’an.

Teks Mushaf Al-Qur’an adalah tulisan ayat-ayat Al-Qur'an yang terdapat di dalam Mushaf Al-Qur’an.

Pentashih adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, yang ditunjuk oleh Kementerian Agama RI
untuk melaksanakan tugas Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

Surat Tanda Tashih adalah surat pengesahan yang dikeluarkan LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur'an dalam negeri
yang sudah ditashih dan diizinkan untuk diterbitkan di Indonesia.

Surat Izin Edar adalah surat pengesahan yang dikeluarkan oleh LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur’an luar negeri
(tidak dicetak di dalam negeri) yang sudah diperiksa dan diizinkan untuk diedarkan di Indonesia.

Pasal 2

Setiap Mushaf Al-Qu’ran yang diterbitkan, dicetak dan/atau diedarkan di Indonesia wajib memperoleh Surat Tanda
Tashih atau Surat Izin Edar dari LPMQ.

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Menteri ini meliputi:

&
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a. Penerbitan;
b. pentashihan;
c. peredaran;
d. Pembinaan dan Pengawasan; dan
e. sanksi administratif.
BABII
PENERBITAN MUSHAF AL-QURAN
Pasal 4

(1) Penerbitan Mushaf Al-Qur’an oleh Penerbit harus mengacu kepada Mushaf Standar.

(2) Penerbitan Mushaf Al-Qur'an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah mendapat Surat Tanda
Tashih dari LPMQ.

(3) Surat Tanda Tashih sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat diperoleh dengan mengajukan surat permohonan
kepada Menteri Agama c.q. Kepala LPMQ.

(4) Surat permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diajukan oleh Penerbit dengan melampirkan seluruh
copy master Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan.

Pasal 5
(1) Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4) harus memiliki identitas
sendiri berupa cover, iluminasi (bingkai) dan ciri-ciri spesifik yang berbeda dari penerbit lainnya.
(2) Pencantuman tulisan Asma’ul Husna pada cover Mushaf Al-Qur’an harus ditashih terlebih dahulu.
(3) Pencantuman materi suplemen/tambahan dalam Mushaf Al-Qur’an harus mencantumkan nama penyusun yang
menjadi penanggung jawab.
(4) Materi suplemen/tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus merujuk pada sumber yang otoritatif.

&7}\
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Pasal 6
Penerbit Al-Qur'an dan/atau percetakan umum yang menerbitkan Mushaf Al-Qur'an harus mempunyai penanggung
jawab yang beragama Islam dan memiliki karyawan atau mempekerjakan tenaga yang ahli Al-Qur’an.

Pasal 7
Penerbit harus menyerahkan paling sedikit 10 (sepuluh) eksemplar/set hasil cetakannya dan paling sedikit 1 (satu)
produk digital kepada LPMQ sebagai bukti penerbitan dan dokumentasi LPMQ.

Pasal 8

(1) Teks Mushaf Al-Quran tidak memiliki hak cipta.

(2) Khat/tulisan Mushaf Al-Qur'an dan keterangan yang dimuat dalam Al-Qur’an seperti tanda baca, tajwid dan qgira‘at,
serta ornamen (iluminasi) yang terdapat dan disajikan dalam Mushaf Al-Qur'an yang akan diterbitkan merupakan
hak cipta penerbit bersangkutan dan dilindungi oleh undang-undang.

Pasal g
(1) Setiap Master Mushaf Al-Qur'an yang sudah mendapatkan Surat Tanda Tashih dapat dicetak, digandakan, dan
diedarkan kepada masyarakat.
(2) Pencetakan Al-Qur’an harus dilakukan di tempat yang mulia dan bersih.

Pasal 10
(1) Mushaf Al-Qur'an dapat dicetak dalam berbagai bentuk berupa Al-Qur’an lengkap 30 juz atau bagian-bagiannya,
Al-Qur'an dan Terjemahnya, serta Al-Qur'an dan tafsirnya sesuai dengan Surat Tanda Tashih.
(2) Setiap Mushaf Al-Quran yang dicetak harus mencantumkan nama dan alamat lengkap Penerbit, serta tahun terbit.

&
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Pasal 11
(1) Bahan-bahan yang digunakan untuk mencetak mushaf Al-Qur'an harus berasal dari benda-benda yang suci.
(2) Limbah bahan cetak Mushaf Al-Qur'an atau waste yang tidak dipergunakan lagi, harus dimusnahkan atau dilebur
dengan alat tertentu yang dapat menghilangkan tulisan Al-Qur’an.

BAB III
PENTASHIHAN MUSHAF AL-QURAN
Pasal 12
(1) Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dilakukan oleh LPMQ.
(2) Dalam melaksanakan tugas Pentashihan, Pentashih LPMQ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan
pihak lain yang berkompeten dan ahli dalam bidang Pentashihan.
(3) Pelibatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disertai dengan surat tugas dari Kepala LPMQ.
(4) Kompetensi Pentashih sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:
a. hafal Al-Quran 30 (tiga puluh) juz;
b. mengerti tentang ulumul Qur'an khususnya dalam bidang rasm, gira'at, dabt, dan waqf ibtida; dan
c. menguasai teknis pentashihan.

Pasal 13
(1) Sebelum pentashihan dilakukan, Master Mushaf AlQur'an yang diajukan harus lolos verifikasi yang meliputi
pemeriksaan atas jumlah kesalahan penulisan.
(2) LPMQ mengembalikan Master Mushaf Al-Qur’an yang tidak lolos verifikasi.
(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai verifikasi Master Mushaf Al-Qur’an ditetapkan dengan Keputusan Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan, dan Pendidikan dan Pelatihan.
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Pasal 14

(1) Pentashihan dilakukan dengan cara memeriksa secara seksama Master Mushaf Al-Qur'an yang akan diterbitkan
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

(2) Proses Pentashihan Master Mushaf Al-Qur'an dilakukan paling singkat 1 (satu) bulan atau disesuaikan dengan
tingkat kualitas dan jenis naskah Master Mushaf Al-Qur’an.

(3) Hasil pentashihan yang sudah dilakukan oleh para Pentashih diajukan ke sidang reguler Pentashihan untuk diba-
has bersama para pakar Al-Qur’an yang ditunjuk oleh Kepala LPMQ.

(4) Sidang reguler Pentashihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan paling sedikit 2 (dua) bulan sekali.

Pasal 15
(1) LPMQ berhak melakukan pentashihan ulang sampai tidak ditemukannya kesalahan penulisan.
(2) Dalam hal Master Mushaf Al-Qur’an tidak lagi ditemukan kesalahan, LPMQ menerbitkan Surat Tanda Tashih.
(3) Penerbit wajib menyerahkan Master Mushaf Al-Qur'an dalam bentuk dummy atau contoh cetak termasuk cover
dan semua isi mushaf kepada LPMQ.

Pasal 16

(1) Pengesahan atau penolakan terhadap salah satu Master Mushaf Al-Qur’an ditetapkan dengan Keputusan Kepala
LPMQ.

(2) Pengesahan Master Mushaf Al-Qur'an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan dalam bentuk keterangan
tertulis huruf Arab Pegon sebagai Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar.

(3) Surat Tanda Tashih dan Surat Izin Edar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Kepala LPMQ atas
rekomendasi tim pentashih.

(4) Surat Tanda Tashih sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berlaku selama 2 (dua) tahun dan dapat diperpanjang.

(5) Dalam hal terdapat perubahan materi dan desain pada Master Mushaf Al-Qur’an, proses untuk mendapatkan Su-
rat Tanda Tashih dimulai dari awal.

&

“‘ﬁﬁlsz LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN



(6) Cetak ulang yang dilakukan oleh Penerbit dalam masa 2 (dua) tahun berlakunya Surat Tanda Tashih sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) harus dilaporkan kepada LPMQ.

(7) Surat Tanda Tashih sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus disertakan pada Mushaf Al-Qur'an yang sesuai
dengan peruntukannya.

Pasal 17
(1) Master Mushaf Standar disimpan oleh LPMQ.
(2) Mushaf Standar dapat disempurnakan setelah disetujui para ulama Al-Qur'an dalam forum yang diselenggarakan
oleh LPMQ.
(3) Hasil penyempurnaan terhadap Mushaf Standar ditetapkan oleh Kepala LPMQ.
(4) Mushaf Standar meliputi Al-Qur’an Standar Utsmani, Al-Qur’an Standar Bahriyyah, dan Al-Qur’an Standar Braille.

BAB IV
PEREDARAN MUSHAF AL-QURAN
Pasal 18
(1) Mushaf Al-Qur’an impor dapat diedarkan dan diperjualbelikan di Indonesia setelah ditashih.
(2) Penerbit yang akan mengedarkan dan memperjualbelikan Mushaf Al-Qur'an impor sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) wajib mendapatkan Surat Izin Edar dari LPMQ.
(3) Surat Izin Edar bagi mushaf Al-Qur’an yang berasal dari luar negeri berlaku satu kali sejak dikeluarkan.

BABV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 19
(1) LPMQ melakukan pembinaan dan pengawasan kepada Penerbit, percetakan, dan distributor secara ber-
kesinambungan.

&7}\
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(2) LPMQ dapat melibatkan kantor wilayah Kementerian Agama provinsi dan kantor Kementerian Agama kabupat-
en/kota serta pihak-pihak terkait lainnya.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan, dan Pendidikan dan Pelatihan.

BAB VI
SANKSI ADMINISTRATIF
Pasal 20
(1) Penerbit mushaf Al-Qur’an yang melakukan kesalahan dan melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam Per-
aturan Menteri ini diberikan sanksi administratif.
(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa:
a. teguran;
b. peringatan;
c. penarikan dan pelarangan produk untuk beredar; dan
d. pencabutan Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar.
(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penjatuhan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetap-
kan dengan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan, dan Pendidikan dan Pelatihan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 21
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:
a. Peraturan Menteri Agama Nomor1Tahun 1957 tentang Pengawasanterhadap Penerbitan dan Pemasukan Al-Quran;
b. Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an; dan
c. Instruksi Menteri Agama Nomor 2 Tahun 1982 tentang Pengawasan terhadap Penerbitan dan Pemasukan AlQuran,

&
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dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 22
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Oktober 2016
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,
LUKMAN HAKIM SAIFUDDIN
Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 26 Oktober 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 1605
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Lampiran 4

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 54 TAHUN 2017
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN PEREDARAN MUSHAF
AL-QURAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA,

Menimbang :  bahwa untuk melaksanakan Pasal 19 ayat (3) dan Pasal 20 ayat (3) Peraturan Menteri Agama
Nomor 44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan, dan Peredaran Mushaf Al-Qur’an perlu
menetapkan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pela-
tihan tentang Petunjuk Teknis Pembinaan dan Pengawasan Penerbitan, Pentashihan, dan Pere-

186 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN

&



Mengingat :

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA
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daran Mushaf Al-Qur’an;

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama (Lembaran Negara Re-
publik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

. Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lajnah

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an;

. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Ver-

tikal Kementerian Agama;

. Pertaturan Menteri Agama RI Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemen-

terian Agama;

. Peraturan Menteri Agama Nomor 44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan dan Pereda-

ran Mushaf Al-Qur’an;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA TENTANG PETUNJUK TEKNIS PEMBINAAN DAN PEN-
GAWASAN PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN PEREDARAN MUSHAF AL-QURAN

Menetapkan Petujuk Teknis Pembinaan dan Pengawasan Penerbitan, Pentashihan, dan Pereda-
ran Mushaf Al-Qur'an sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Petujuk Teknis Pembinaan dan Pengawasan Penerbitan, Pentashihan, dan Peredaran Mushaf
Al-Quran sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU merupakan acuan bagi petugas
pelaksana dan pentashih dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
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Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 22 Agustus 2017

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN

PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,

Prof. H. Abd. Rachman Mas’ud, Ph.D
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN
PELATTHAN KEMENTERIAN AGAMA
NOMOR 54 TAHUN 2017
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENERBITAN, PENTASHIHAN,
DAN PEREDARAN MUSHAF AL-QURAN

PETUNJUK TEKNIS PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN
PEREDARAN MUSHAF AL-QURAN

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mengawal proses dan hasil pentashihan, LPMQ melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
penerbitan, pentashihan dan peredaran mushaf Al-Qur’an. Kegiatan ini merupakan sebuah keharusan sehingga
berjalan seiring sejalan dengan kegiatan pentashihan. Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Agama Nomor
44 Tahun 2016, Bab'V, pasal 19 bahwa LPMQ melakukan pembinaan dan pengawasan kepada penerbit, percetakan,
dan distributor secara berkesinambungan.

Dengan dilakukannya kegiatan pembinaan dan pengawasan, LPMQ dapat melakukan komunikasi dan konseling
secara intensif dengan penerbit, pencetak dan distributor. Hubungan dan kerjasama yang baik ini diharapkan

&7}\
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dapat menumbuhkan sistem penerbitan mushaf Al-Qur’an yang baik dan masyarakat dapat menggunakan mu-
shaf Al-Qur'an dengan nyaman.

Kegiatan pembinaan dan pengawasan ini menjadi sarana LPMQ untuk memeriksa kondisi peredaran mushaf Al-
Qur’an yang ada. Setiap mushaf Al-Quran yang beredar harus dapat dipastikan kesahihannya. Dan jika ditemukan
kasus-kasus pelanggaran seputar Al-Qur'an, LPMQ harus melakukan pembinaan secara intensif, penarikan dari
peredaran dan berhak memberikan sanksi sesuai aturan yang berlaku.

B. Maksud dan Tujuan
1. Maksud

Pembinaan dan pengawasan penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an dimaksudkan mem-
berikan bimbingan kepada pihak terkait, sekaligus memantau, mengendalikan, dan mengarahkan proses
penerbitan, pencetakan, pentashihan, dan evaluasi peredaran Mushaf Al-Qur'an agar sesuai dengan keten-
tuan peraturan perundang-undangan.

2.  Tujuan

Pembinaan dan pengawasan penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an bertujuan untuk:

a. Terwujudnya penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an yang baik dan sesuai dengan
aturan yang berlaku dan;

b. Produk-produk Al-Qur'an yang beredar di masyarakat dapat terawasi dengan baik.

C. Asas

Dalam melakukan pembinaan dan pengawasan penerbitan, pentashihan dan peredaran mushaf Al-Qur’an, LPMQ

pe
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menganut asas-asas berikut:

Ketelitian
Kesahihan
Kesucian
Profesionalitas
Legal formal

Gup o op e

D. Sasaran

Sasaran kegiatan Pembinaan dan pengawasan penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an adalah
para penerbit, distributor, toko-toko, para pengguna mushaf Al-Qur’an dan produk-produk Al-Qur’an itu sendiri.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Keputusan Kepala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama ini meliputi pembinaan dan pen-
gawasan terhadap penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an serta sanksi administratif.

F. Pengertian
Dalam Surat Keputusan Kepala Badan Litbang dan Diklat kementerian Agama ini yang dimaksud dengan:

1. Mushaf Al-Qur’an adalah lembaran atau media yang berisikan ayat-ayat Al-Qur'an lengkap 30 juz dan/atau
bagian dari surah atau ayat-ayatnya, baik cetak maupun digital.

2. Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang selanjutnya disebut Mushaf Standar adalah mushaf Al-Qur'an yang
dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda-tanda waqafnya sesuai dengan hasil kes-
epakatan musyawarah kerja ulama Al-Qur’an Indonesia yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan pedoman

“
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10.

11.

12.
13.

dalam penerbitan mushaf Al-Qur'an di Indonesia.

Master mushaf Al-Qur'an adalah naskah mushaf Al-Quran yang diajukan oleh penerbit kepada Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an untuk ditashih.

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an yang selanjutnya disebut LPMQ adalah unit pelaksana teknis pada Ke-
menterian Agama yang memiliki tugas dan fungsi melakukan pentashihan mushaf Al-Qur'an, pengawasan
penerbitan, pencetakan, dan peredaran mushaf Al-Qur’an, serta melakukan pembinaan terhadap para pener-
bit, pencetak, distributor dan pengguna mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

Penerbit adalah lembaga pemerintah maupun non pemerintah yang bergerak dalam bidang pengadaan dan
penggandaan mushaf Al-Qur’an.

6.Penerbitan adalah proses pencetakan, penggandaan, dan penyebaran mushaf Al-Qur’an.

Pencetakan mushaf Al-Quran adalah proses menggandakan dan/atau memperbanyak mushaf Al-Quran
setelah master mushaf Al-Qur'an mendapatkan Surat Tanda Tashih dari LPMQ.

Pentashihan mushaf Al-Quran adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-
Qur’an yang akan diterbitkan dengan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulang-ulang oleh para
pentashih sehingga tidak ditemukan kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

Peredaran Mushaf Al-Qur'an adalah proses penyebaran Mushaf Al-Qur’an di masyarakat oleh pihak pemerin-
tah, penerbit, distributor maupun lembaga-lembaga resmi lainnya.

Pembinaan adalah kegiatan memberikan bimbingan kepada pihak yang terkait dengan penerbitan, pentashi-
han, pencetakan, dan peredaran mushaf Al-Qur'an agar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pengawasan adalah kegiatan memantau, mengendalikan, dan mengarahkan proses penerbitan, pencetakan,
pentashihan, dan evaluasi peredaran mushaf Al-Qur’an.

Teks mushaf Al-Qur'an adalah tulisan ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat di dalam mushaf Al-Qur’an.
Pentashih adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, yang ditunjuk oleh Kementerian Agama RI



untuk melaksanakan tugas Pentashihan mushaf Al-Qur’an.

14. Pengawas Pentashihan adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, yang ditunjuk oleh Kement-
erian Agama RI untuk melaksanakan tugas pengawasan pentashihan mushaf Al-Qur’an.

15. Surat Tanda Tashih adalah surat pengesahan yang dikeluarkan LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur'an dalam
negeri yang sudah ditashih dan diizinkan untuk diterbitkan di Indonesia.

16. Surat Izin Edar adalah surat pengesahan yang dikeluarkan oleh LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur'an luar
negeri (tidak dicetak di dalam negeri) yang sudah diperiksa dan diizinkan untuk diedarkan di Indonesia.

17. Sanksi administrative adalah tindakan hukuman atas pelanggaran terhadap aturan perundang-undangan
penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an yang berlaku.

BABII
PEMBINAAN

A. Pembinaan Penerbitan Mushaf Al-Qur’an.

Pembinaan dilakukan oleh LPMQ.

Pembinaan diperuntukkan bagi penerbit mushaf Al-Qur'an dan unsur-unsur lain yang terkait.

Pembinaan dilaksanakan dalam bentuk seminar, halaqah, dan kunjungan ke penerbit.

Pembinaan dilaksanakan dalam skala regional dan nasional.

Pembinaan skala regional yang dimaksud pada angka 4 dapat dilakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.
Pembinaan skala nasional yang dimaksud pada angka 4 dapat dilakukan sekurang-kurangnya satu tahun sekali.
Pembinaan dapat berfungsi sebagai bimbingan, sosialisasi dan konsultasi.

Materi pembinaan terdiri atas regulasi dan hal-hal yang terkait dengan penerbitan, pentashihan, dan pereda-
ran mushaf Al-Qur’an.

PN T pH PN
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B. Pembinaan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

DG P @ P

Pembinaan dilakukan oleh LPMQ.

Pembinaan diperuntukkan bagi para pentashih dan pengawas pentashihan serta unsur lain yang terkait.
Pembinaan dilaksanakan dalam bentuk antara lain; seminar, halaqah, dan diskusi ilmiah.

Pembinaan yang dimaksud angka 3 dapat dilakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.

Pembinaan berfungsi untuk meningkatkan kualitas pentashihan dan kualifikasi pentashih.

Materi pembinaan terdiri atas kelimuan Al-Qur’an, khususnya rasm Al-Qur'an dan ilmu yang terkait dengan
pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

C. Pembinaan Peredaran Mushaf Al-Qur’an.

Pembinaan dilakukan oleh LPMQ.

Pembinaan dilakukan dengan melibatkan para distributor dan toko-toko yang memperjualbelikan Mushaf Al-
Qur’an.

Pembinaan dapat dilakukan dalam bentuk antara lain; seminar, halagah dan kunjungan secara langsung ke
distributor atau toko-toko yang memperjualbelikan mushaf Al-Qur’an.

Pembinaan yang dimaksud pada angka 3 dapat dilakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.

Pembinaan berfungsi untuk meningkatkan wawasan para distributor Mushaf Al-Quran tentang regulasi dan
hal-hal yang terkait dengan aturan peredaran Mushaf Al-Qur’an.

Dalam hal melakukan pembinaan, LPMQ berkoordinasi dengan Kementerian Agama Pusat, Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi, Kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten, dan Kantor Urusan Agama.
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BAB III
PENGAWASAN

A. Pengawasan terhadap Penerbitan Mushaf Al-Qur’an

A

Pengawasan dilakukan oleh LPMQ.

LPMQ dapat menugaskan pentashih, pengawas pentashihan atau tim yang sudah dibentuk untuk melakukan
pengawasan.

Pengawasan dilakukan dengan mengunjungi penerbit mushaf Al-Qur'an dan memeriksa proses penerbitan
yang ada.

Pengawasan mushaf Al-Qur'an digital dilakukan dengan mengunduh dan meneliti mushaf tersebut.
Pengawasan yang dimaksud dalam angka 3 dapat dilakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.

Pengawasan yang dimaksud dalam angka 4 dapat dilakukan secara tentatif sesuai kebutuhan.

Semua hasil pengawasan ditulis dalam sebuah laporan sebagai bahan evaluasi kebijakan penerbitan Mushaf
Al-Qur’an.

B. Pengawasan terhadap Pentashihan Mushaf Al-Qur'an

Pengawasan dilakukan oleh LPMQ.

LPMQ dapat menugaskan pentashih, pengawas pentashihan atau tim yang dibentuk untuk melakukan penga-
wasan terhadap proses pentashihan mushaf Al-Qur’an.

Pengawasan terhadap pentashihan dilakukan dengan membaca ulang dan meneliti hasil pentashihan pertama
dari para pentashih.

Hasil pengawasan dicatat dan direkap secara rutin sebagai arsip pentashihan.
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C. Pengawasan terhadap Peredaran Mushaf Al-Qur’an.

1. Pengawasan dilakukan oleh LPMQ.

2. LPMQ dapat menugaskan pentashih, pengawas pentashihan atau tim yang sudah dibentuk untuk melakukan
pengawasan.

3. Pengawasan dapat dilakukan dengan mendatangi secara langsung lokasi-lokasi beredarnya mushaf Al-Qur’an
seperti distributor, toko-toko buku, lembaga pendidikan, masjid/mushola, dan lokasi lainnya.

4. Pengawas dapat memeriksa setiap Mushaf Al-Qur'an yang beredar, baik cetak maupun digital.

Semua bagian dari mushaf Al-Qur’an harus diperiksa, terutama Surat Tanda Tashih dan/atau Surat Izin Edar.

Semua hasil pengawasan ditulis dalam sebuah laporan sebagai bahan pertimbangan kebijakan Peredaran Mu-

shaf Al-Qur’an.

7. Dalam hal melakukan pengawasan, LPMQ berkoordinasi dengan Kementerian Agama Pusat, Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi, Kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten, dan Kantor Urusan Agama.

ISR

BABIV
SANKSI ADMINISTRATIF

A. Jenis Sanksi

1. Sanksi teguran
a. Sanksi teguran diberikan kepada penerbit apabila penerbitan mushaf Al-Qur'an di dalam negeri terdapat
kesalahan atau tidak mengikuti pedoman Mushaf Standar Indonesia dan aturan penerbitan dan pentashi-
han yang berlaku.
b. Sanksi teguran juga diberikan kepada importir mushaf luar negeri yang tidak menyertakan Surat Izin Edar.
2. Sanksi peringatan

&
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Sanksi Peringatan diberikan jika penerbit mushaf Al-Quran atau importir mushaf Al-Qur’an luar negeri tidak
mengindahkan sanksi teguran.
3. Penarikan dan pelarangan produk untuk beredar
Sanksi penarikan dan pelarangan produk untuk beredar diberikan apabila penerbit atau importir tetap menge-
darkan mushaf Al-Qur'an yang terdapat kesalahan atau tidak sesuai pedoman Mushaf Standar dan aturan
penerbitan mushaf Al-Qur’an yang berlaku.
4. Pencabutan Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar
Sanksi Pencabutan Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar diberikan apabila;
a. Penerbit mushaf Al-Qur'an dalam negeri atau importir mushaf luar negeri sudah mendapatkan tiga jenis
sanksi sebelumnya.
b. Penerbit mushaf Al-Qur'an dalam negeri atau importir mushaf luar negeri memberikan pernyataan atau
sikap pembangkangan terhadap aturan penerbitan dan peredaran mushaf Al-Qur'an yang berlaku.
c. Kesalahan yang terdapat dalam mushaf Al-Qur’an tidak segera diperbaiki sehingga menimbulkan keresa-
han di tengah-tengah masyarakat.

B. Jenjang Pemberian Sanksi

Sanksi atas pelanggaran-pelanggaran sebagaimana tercantum pada poin A diberikan secara berjenjang mulai dari
sanksi butir 1 sampai dengan butir 4.

C. Mekanisme Pemberian Sanksi

1. LPMQ menemukan kesalahan atau pelanggaran pada mushaf Al-Qur’an yang beredar di masyarakat.
2. LPMQ menganalisis atas kesalahan atau pelanggaran yang terjadi.
3. Kepala LPMQ menjatuhkan sanksi sesuai tingkat kesalahan atau pelanggaran yang terjadi.
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4. Pemberian Sanksi dilakukan secara tertulis dan ditandatangani oleh Kepala LPMQ.

D. Aduan Masyarakat tentang Kasus Al-Qur’an

Masyarakat dapat memberikan aduan tentang kasus Al-Quran yang terjadi di lingkungannya.

Aduan disampaikan secara tertulis melalui website LPMQ atau surat langsung kepada Kepala LPMQ.
LPMQ secepatnya harus menindaklanjuti setiap aduan masyarakat tentang kasus Al-Qur'an yang terjadi.
LPMQ menyebarkan hasil penanganan terhadap kasus-kasus Al-Qur'an kepada masyarakat secara cepat.

B oo

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,

Prof. H. Abd. Rachman Mas’'ud, Ph.D
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Lampiran 5

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEMEN-
TERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 55 TAHUN 2017
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS VERIFIKASI MASTER MUSHAF AL-QURAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan Pasal 19 ayat (3) dan Pasal 20 ayat (3) Peraturan Menteri Agama Nomor
44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan, dan Peredaran Mushaf Al-Qur’an perlu menetap-
kan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pelatihan Ke-
menterian Agama tentang Petunjuk Teknis Verifikasi Mushaf Al-Qur’an;

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama (Lembaran Negara Re-

publik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);
2. Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lajnah
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Pentashihan Mushaf Al-Qur’an;

3. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Ver-
tikal Kementerian Agama;

4. Pertaturan Menteri Agama RI Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemen-
terian Agama;

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan dan Pereda-
ran Mushaf Al-Qur’an;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan ~ : KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA TENTANG PETUNJUK TEKNIS VERIFIKASI MASTER MU-
SHAF AL-QURAN

KESATU : Menetapkan Petunjuk Teknis Verifikasi Master Mushaf Al-Qur'an sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari keputusan ini.

KEDUA : Petunjuk Teknis VerifikasI Master Mushaf Al-Qur'an sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESA-
TU merupakan acuan bagi pentashih dan pelaksana dalam melaksanakan pentashihan.

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 22 Agustus 2017

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN,

Prof. H. Abd. Rachman Mas’'ud, Ph.D
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Lampiran 6

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KEMENTERIAN AGAMA
NOMOR 55 TAHUN 2017
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS VERIFIKASI MASTER MUSHAF AL-QURAN

PETUNJUK TEKNIS
VERIFIKAST MASTER MUSHAF AL-QURAN

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pentashihan mushaf Al-Qur’'an merupakan pemeriksaan atas sejumlah naskah master mushaf Al-Qur'an
yang dilakukan dengan ketelitian dan sangat hati-hati agar naskah tersebut tidak terdapat kesalahan yang diawali
dengan verifikasi terhadap master mushaf Al-Qur’an. Proses ini dilakukan setelah penerbit mengajukan permoho-
nan pentashihan kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ).
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Verifikasi terhadap master mushaf Al-Qur'an yang diajukan oleh penerbit kepada LPMQ merupakan sebuah ke-
harusan mengingat banyaknya jenis naskah mushaf Al-Qur’an yang ada dan beredar di masyarakat. Hal ini juga
sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Agama nomor 44 tahun 2016, bab III pasal 13 yang berbunyi “sebelum
pentashihan dilakukan, master mushaf Al-Qur’an yang diajukan harus lolos verifikasi yang meliputi pemeriksaan
atas jumlah kesalahan penulisan”.

Proses verifikasi ini penting dilakukan agar diketahui tingkat kesiapan master mushaf Al-Qur’an yang diajukan
oleh penerbit. Jika master mushaf yang diajukan relatif sudah baik dan tidak bayak dijumpai kesalahan, maka
akan sangat membantu dan mempercepat proses pentashihan. Hal ini berarti bahwa waktu yang dibutuhkan
dalam proses pentashihan dan penerbitan surat tanda tashih/surat izin edar tergantung pada kualitas master mu-
shaf itu sendiri.

B. Maksud dan Tujuan
1. Maksud

Maksud verifikasi master mushaf Al-Qur'an adalah untuk memastikan bahwa master mushaf Al-Qur’an yang
diajukan oleh penerbit dalam keadaan layak, lengkap, sesuai dengan Mushaf Standar dan pedoman pentashi-
han, serta tidak banyak ditemukan kesalahan pada konten.

2. Tujuan
Verifikasi master mushaf Al-Qur’an bertujuan untuk:

Mengetahui kelengkapan master mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit;
Mengetahui kesesuaian master mushaf Al-Qur'an dengan pedoman Mushaf Standar;
Menilai tingkat kesahihan ayat pada master mushaf Al-Qur’an; dan

Memeriksa kelengkapan administrasi dari setiap penerbit mushaf Al-Qur'an.

/o o

2%

“‘3'@%202 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN



C. Asas

Ketilitian
Kecermatan
Ketepatan waktu
Kesahihan
5.Kesucian

2w op o

D. Sasaran

Master mushaf Al-Qur’an yang diajukan penerbit, baik dalam bentuk cetak maupun digital.

E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup keputusan ini meliputi:

Pendaftaran Online;
Administrasi;

Master Mushaf Al-Qur’an;
Ketentuan tidak lolos verifikasi;
Jangka waktu verifikasi.

N S

F. Pengertian
Dalam Keputusan Kepala Badan Diklat dan Litbang kementerian Agama ini yang dimaksud dengan:

1. Verifikasi adalah proses pemeriksaan awal terhadap master mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit
kepada LPMQ yang meliputi pemeriksaan atas jumlah kesalahan penulisan dan kelengkapan administrasi.
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Pentashihan Mushaf Al-Qur'an adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-
Qur’an yang akan diterbitkan dengan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulang-ulang oleh para
pentashih sehingga tidak ditemukan kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

Peredaran Mushaf Al-Qur'an adalah proses penyebaran Mushaf Al-Qur’an di masyarakat oleh pihak pemerin-
tah, penerbit, distributor maupun lembaga-lembaga resmi lainnya.

Penerbitan adalah proses pencetakan, penggandaan, dan penyebaran mushaf Al-Qur’an.

Penerbit adalah lembaga pemerintah maupun non pemerintah yang bergerak dalam bidang pengadaan dan
penggandaan mushaf Al-Qur’an.

Master Mushaf Al-Quran adalah naskah mushaf Al-Qur'an yang diajukan oleh penerbit kepada Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an untuk ditashih.

Administrasi adalah surat-surat resmi penerbitan yang meliputi akta notaris badan usaha, akta pendirian
yayasan, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), profil perusahaan, master
mushaf Al-Qur’an, dan surat permohonan pentashihan.

BABII
KETENTUAN VERIFIKASI

A. Pendaftaran Online

1.

&

Pendaftaran dilakukan secara online dilakukan oleh Penerbit Mushaf Al-Qur'an dengan mengisi formulir yang
tertera pada alamat http://tashih.kemenag.go.id

Apabila pendaftaran online tidak dapat dilakukan karena ada gangguan sistem maka penerbit dapat mendaft-
arkan langsung ke kantor LPMQ.
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B. Administrasi;

Penerbit yang akan mengajukan pentashihan ke LPMQ harus melengkapi administrasi yang dipersyaratkan. Jika
tidak lengkap, LPMQ berhak menolak surat permohonan tersebut.

C. Master Mushaf Al-Qur’an;

Master mushaf Al-Qur’an adalah naskah mushaf Al-Qur'an yang diajukan oleh penerbit untuk ditashih oleh LPMQ
sejumlah 30 juz atau bagian-bagian tertentu dari mushaf tersebut, seperti Surah Yasin dan Juz ‘Amma.

D. Ketentuan Tidak Lolos Verifikasi;
Verifikasi dinyatakan tidak lolos jika:

1. Administrasi tidak lengkap;

2. Master Mushaf Al-Qur’an terdapat banyak kesalahan;

3. Master Mushaf Al-Qur’an tidak sesuai dengan pedoman Mushaf Standar yang ditetapkan oleh Kementeraian
Agama dan pedoman pentashihan yang diterbitkan oleh LPMQ; dan

4. Tidak melakukan pendaftaran Online.

E. Jangka Waktu Verifikasi.

Verifikasi terhadap master mushaf Al-Qur'an dilakukan selambat-lambatnya 2 hari kerja. Master mushaf Al-Qur'an
yang tidak lolos verifikasi akan dikembalikan ke penerbit untuk diperbaiki dan/atau dilengkapi administrasinya.
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BAB III
KEWENANGAN VERIFIKASI

A. Verifikasi master mushaf Al-Qur'an dilakukan oleh tenaga Pentashih Mushaf Al-Qur'an Kementerian Agama.
B. Bukti hasil verifikasi dinyatakan dengan Surat Keterangan Verifikasi yang ditandatangani oleh Kepala LPMQ.

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,

Prof. H. Abd. Rachman Mas’ud, Ph.D
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